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ABSTRAK 
Nuning Pratiwi (26.10.3.1.144). Juli. 2017. Manajemen Perencanaan Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. IAIN Surakarta. 
Pembimbing   : H. Syamsul Huda Rohmadi, M, Ag 
Kata Kunci : Manajemen Perencanaan Kurikulum, Pendidikan Agama Islam 
 
Pendidikan merupakan bekal dalam memaknai kehidupan. Kurikulum 
adalah jantung pendidikan. Berhasil tidaknya suatu pendidikan, mampu tidaknya 
seorang anak didik dan pendidik dalam menyerap dan memberikan pengajaran, 
dan tercapai tidaknya suatu tujuan pendidikan  sangat ditentukan oleh kurikulum. 
Bagian terpenting dalam melakukan manajemen adalah memahami teori dari 
manajemen dan konsep perencanaan kurikulum itu sendiri karena hal tersebut 
merupakan sebuah landasan serta objek yang akan dirumuskan. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan manajemen perencanaan kurikulum pendidikan 
agama Islam di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif, dilakukan 
pada bulan Mei-Juli 2017 dan bertempat di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Subyek 
dalam penelitian ini adalah Waka kurikulum, sedangkan informan yaitu Kepala 
Sekolah, koordinator PAI, guru dan staf. Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisa dengan proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
terakhir penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah mendeskripsikan manajemen perencanaan 
kurikulum pendidikan agama Islam yang ada di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Yakni: 1) Manajemen perencanaan kurikulum PAI merupakan kemampuan dalam 
merencanakan kesempatan-kesempatan belajar dan segala bentuk pengalaman 
belajar yang diterima untuk mempersiapkan peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan dengan menghasilkan output siswa yang berkualitas dengan 
pemahaman yang benar dan daya aplikasi serta internalisasi nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan secara menyeluruh dan utuh. 2) Langkah-langkah perencanaan 
kurikulum PAI sebagai berikut: prakiraan dengan mengadakan workshop 
pembinaan pendidikan yang dihadiri oleh seluruh guru, perumusan tujuan 
berdasarkan KI dan KD dari Dinas dan muatan yang ada pada standar PAI SDIT 
oleh JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) Indonesia, pengambilan kebijakan 
berdasarkan hasil workshop pendidikan-evaluasi-forum guru mata pelajaran dan 
hasilnya  dimatangkan oleh pimpinan sekolah yang kemudian dirumuskan dalam 
bentuk tujuan pendidikan,  penyusunan berdasarkan pada kalender pendidikan dan 
jadwal mata pelajaran yang telah dirumuskan, pemrograman berasaskan 
keterpaduan dalam rangka menginternalisasikan nilai-nilai Islam secara utuh dan 
menyeluruh, penjadwalan, adalah penentuan waktu dalam perencanaan kurikulum 
adalah di awal tahun ajaran baru, sebelum peserta didik masuk sekolah, 
pembiayaan merupakan pembuatan RAK (Rancangan Anggaran Kerja) yang 
dirumuskan pada awal tahun ajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bekal dalam memaknai kehidupan. Pada era 
globalisasi ini, pendidikan yang baik saja tidak cukup. Pendidikan harus 
mempunyai mutu yang dapat dipertanggunjawabkan agar mampu menjawab 
tantangan era globalisasi. Dewasa ini upaya peningkatan mutu pendidikan 
terus dilakukan oleh berbagai pihak dan pendekatan. Upaya-upaya tersebut 
dilandasi suatu kesadaran betapa pentingnya peranan pendidikan dalam 
pengembangan sumber daya manusia dan pengembangan watak bangsa 
(Nation Character Building) untuk kemajuan masyarakat dan bangsa. Harkat 
dan martabat suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas pendidikannya. 
Dalam konteks bangsa Indonesia, peningkatan mutu pendidikan merupakan 
sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian 
integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia secara 
menyeluruh (Mulyasa, 2005: 31).  
Menurut Abdul Hadis dan Nurhayati (2010: 85) mutu pendidikan 
merupakan tolak ukur keberhasilan sebuah proses pendidikan yang bisa 
dirasakan oleh masyarakat mulai dari input (masukan), proses pendidikan 
yang terjadi, hingga output (produk keluaran) dari sebuah proses pendidikan. 
Disadari bahwa perkembangan dunia global bukan hanya 
menghasilkan produktivitas manusia dalam mempermudah cara hidupnya, 
namun telah berakibat buruk terhadap pola dan tata hubungan kemanusiaan. 
Misalnya kehadiran televisi di satu sisi telah memberi nilai tambah informasi 
1 
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dan hiburan kepada masyarakat, namun tayangan televisi telah pula 
mendorong tumbuhnya tindakan destruktif di masyarakat. Bahkan dari 
berbagai kemajuan muncul dekadensi moral yang mengglobal juga saat ini. 
Kenyataan terjadinya dekadensi moral hendaknya bukan hanya 
menjadi komoditas isu sosial yang menjadi wacana saja. Namun, hendaknya 
menyadarkan bangsa Indonesia bahwa pendidikan dewasa ini belum cukup 
mampu membentengi generasi muda (remaja) dari perilaku–perilaku 
destruktif yang mereka konsumsi dari berbagai sumber informasi. Oleh 
karenanya, dalam tataran operasional, pendidikan kini mutlak harus diarahkan 
pada pendidikan yang terintegrasi dengan nilai iman dan taqwa sehingga 
generasi muda memiliki daya filter yang tinggi terhadap pengaruh negatif dari 
luar serta memiliki tanggung jawab terhadap masa depan dirirnya, bangsa dan 
negara. Perlu ada kesadaran penuh dari semua komponen pendidikan, 
termasuk birokrasi pendidikan, termasuk birokrasi penididikan, khususnya 
guru untuk mewujudkannya (Novan Ardy Wiyani, 2012: 18). 
Menurut H. A. R. Tilaar (2012: 224-225) Indonesia dewasa ini 
dirasakan kemerosotan rasa nasionalisme oleh kekuatan-kekuatan global. 
Lunturnya nasionalisme disebabkan: 1) Globalisasi yang mengembangkan 
demokrasi serta hak-hak asasi manusia telah terbentuk menjadi etnosentrisme 
yang sempit, bahkan melahirkan sentimen yang mementingkan golongan; 2) 
Euforia kebebasan yang memicu disintegrasi bangsa; 3) Orang lebih memilih 
mengonsumsi produk dan jasa dari luar negeri; 4) Menyerahkan pengelolaan 
sumber daya ekonomi kepada modal asing. 
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Oleh karena itu, pendidikan harus mampu mempertahankan 
konsistensinya sebagai solusi yang bersifat preventif terhadap dampak negatif 
era yang ada. Pendidikan  agama Islam mendapatkan tugas ekstra untuk 
menjalankan hal tersebut. Sesuai dalam Peraturan Mentri Pendidikan 
Nasional No. 22 Tahun 2006 tujuan pendidikan Islam adalah mewujudkan 
manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia, yaitu manusia 
yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 
berdisiplin, bertoleransi, menjaga keharmonisan secara personal dan sosial 
serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah. 
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, para pelaku pendidikan 
memerlukan adanya acuan yang jelas sebagai pedoman dari pelaksanaan 
proses pendidikan, yang dinamakan kurikulum. Acuan tersebut terdiri dari 
komponen tujuan yang menjadi arah pendidikan, komponen evaluasi (Wina 
Sanjaya, 2008: 16).  
Sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 2 tahun 1989 Pasal 39 ayat 2 ditegaskan bahwa isi kurikulum 
setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat:  (a) pendidikan 
Pancasila, (b) pendidikan agama, dan (c) pendidikan kewarganegaraan. Dari 
isyarat pasal tersebut dapat dipahami bahwa bidang studi pendidikan agama 
merupakan komponen dasar/wajib dalam kurikulum pendidikan nasional. 
Kemudian dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003, pendidikan agama Islam diharapkan menjadi pendukung utama 
dalam mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan  menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
Towaf sebagaimana dikutip Muhaimin (2005: 25) mengamati adanya 
kelemahan-kelemahan pendidikan agama Islam di sekolah, antara lain: 
1. Pendekatan masih cenderung normatif, dalam arti pendidikan agama 
menyajikan norma-norma yang sering kali tanpa ilustrasi konteks sosial 
budaya, sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama 
sebagai nilai yang hidup dalam keseharian; 
2. Kurikulum pendidikan agama Islam yang dirancang di sekolah sebenarnya 
lebih menawarkan minimum kompetensi atau minimum informasi, tetapi 
pihak guru PAI sering kali terpaku padanya, sehingga semangat untuk 
memperkaya kurikulum dengan pengalaman belajar yang bervariasi 
kurang tumbuh; 
3. Sebagai dampak yang menyertai situasi tersebut di atas, maka guru PAI 
kurang berupaya menggali berbagai metode yang mungkin bisa dipakai 
untuk pendidikan agama, sehingga pelaksanaan pembelajaran cenderung 
monoton; 
4. Keterbatasan sarana/prasarana, sehingga pengelolaan cenderung seadanya. 
Pendidikan agama diklaim sebagai aspek yang penting sering kali kurang 
diberi prioritas dalam urusan fasilitas. 
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Munculnya berbagai kritik tentang kelemahan dan sekaligus 
merupakan kegagalan pelaksanaan PAI tersebut bisa jadi disebabkan karena 
adanya kekeliruan dalam mentransfer sistem pengembangan kurikulum atau 
pembelajaran yang berkembang selama ini, yang sebenarnya eksperimennya 
bukan berasal dari pendidikan agama tetapi dari bidang studi lain, kemudain 
diadopsi begitu saja tanpa ada daya kritisme yang memadai (Muhaimin, 2005: 
28). 
Sesungguhnya jantung pendidikan atau sekolah adalah kurikulum, 
unsur kurikulum yang tidak dapat dikurangi adalah ilmu pengetahuan (John 
D. MC Neil, 1988: 81). Berhasil tidaknya suatu pendidikan, mampu tidaknya 
seorang anak didik dan pendidik dalam menyerap dan memberikan 
pengajaran, dan tercapai tidaknya suatu tujuan pendidikan  sangat ditentukan 
oleh kurikulum (Abdullah Idi, 2010). Kurikulum mempunyai peran penting 
untuk mampu menyelaraskan jalannya pendidikan agar sesuai dengan tujuan 
pendidikan dan perkembangan yang ada.  
Kurikulum mempunyai dua unsur, yaitu kurikulum ideal dan 
kurikulum aktual. Kurikulum ideal merupakan pedoman bagi guru, 
sedangkan kurikulum aktual adalah kurikulum yang secara riil dapat 
dilaksanakan oleh guru sesuai dengan keadaan dan kondisi yang ada (Wina 
Sanjaya, 2008: 22-24).  
Untuk dapat dipahami sebagai pengalaman dalam mempersiapkan 
peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan, baik yang diperoleh dari 
dalam maupun luar lembaga pendidikan, maka kurikulum hendaknya 
dikembangkan melalui fungsi perencanaan yang matang serta sistematis dan 
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terpadu, pengorganisasian yang baik, pengimplementasian di lapangan, dan 
pengawasan atas pelaksanaannya (Anan Nur, 2011: 1) 
Hamalik mengungkapkan (2012: 149) kenyataan adanya gap atau 
jurang antara ide-ide strategi dan pendekatan yang dikandung oleh suatu 
kurikulum dengan usaha-usaha implementasinya. Gap ini disebabkan oleh 
masalah keterlibatan personal dalam perencanaan kurikulum. Keterlibatan 
personal ini banyak bergantung pada pendekatan perencanaan kurikulum 
yang dianut. 
Menurut Sandika sebagaimana dikutip Busro dan Siskandar (2017: 
31), dalam merencanakan suatu kurikulum diperlukan banyak keterampilan, 
salah satunya adalah keterampilan konseptual untuk mampu memahami 
organisasi serta mampu memadukan dan mengkoordinasikan berbagai 
kepentingan dalam organisasi. Bagian terpenting dalam melakukan 
manajemen adalah memahami teori dari manajemen dan konsep perencanaan 
kurikulum itu sendiri karena hal tersebut merupakan sebuah landasan serta 
objek yang akan dirumuskan. Sebuah rencana yang disusun dengan baik, 
serta memenuhi standar kajian akademis dari sisi ilmuamanajemen maka 
perencanaan itu bisa berjalan sesuai dengan target yang ingin dicapai (Hafied, 
2017: 31). 
Keseriusan sekolah dalam merancang kualitas pendidikan yang akan 
disampaikan dapat dilihat dari perencanaan-perencanaan yang dilakukan 
sebelum proses pembelajaran. Namun segala bentuk usaha sekolah dalam 
menanamkan pengetahuan dan nilai ini dapat termentahkan dengan kondisi 
lingkungan di luar sekolah yang tidak mendukung. Lingkungan di luar 
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sekolah yang dimaksud adalah lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. 
Anak-anak sekolah dasar (SD) memiliki usia berkisar 6-12 tahun. Dimana 
kisaran usia ini masa anak-anak menjadi imitator ulung. Mereka akan dengan 
mudah mencontoh dan menirukan apapun yang dilihatnya. Oleh karena itu, 
dibutuhkan konsep pembelajaran yang inovati dan aplikatif yang nantinya 
dapat membekali peserta didik agar mampu menerapkan dan menjadikan 
nilai-nilai yang diajarkan di sekolah sebagai karakter yang melekat dalam 
dirinya. 
Menurut Purwaningsi sebagaimana dikutip Muhammad Busro dan 
Sisikandar (2017: 32) kurikulum harus direncanakan sedemikian rupa 
sehingga mampu membantu pembentukan karakter, kepribadian, dan 
perlengkapan pengetahuan dasar siswa yang bernilai demokratis dan yang 
sesuai dengan karakter kebudayaan bangsa Indonesia. Perencanaan harus 
realistis, feasible (dapat dikerjakan), dan acceptable (dapat diterima dengan 
baik). 
Melihat beberapa hal di atas, penyampaian materi atau muatan-muatan 
yang ada di dalam pendidikan agama Islam harus dimaksimalkan dengan 
penyampaian yang komprehensif supaya terwujud pendidikan agama Islam 
yang bermutu. Oleh karena itu menjadi penting bahwa konsep perencanaan 
kurikulum dalam pendidikan agama Islam menjadi salah satu konsen garap 
yang utama dalam mewujudkan tujuan pendidikan sekolah. 
Sebagai satu bentuk satuan pendidikan, sekolah dasar merupakan 
satuan pendidikan yang paling penting keberadaannya. Setiap orang 
mengakui bahwa tanpa menyelesaikan pendidikan pada sekolah dasar atau 
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sederajat, secara formal seseorang tidak mungkin dapat mengikuti pendidikan 
di SLTP. Memperhatikan penting dan perannya yang demikian besar itu, 
sekolah dasar harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya, baik secara sosial-
institusional maupun fungsional-akademik. Oleh karena itu, sekolah dasar 
harus dikelola dengan sebaik-baiknya sehingga menjadi sekolah dasar yang 
bermutu (Ibrahim Bafadal, 2006: 11). 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nur Hidayah Surakarta 
berupaya untuk menerapkan dalam pendidikan agama Islam melalui 
pembiasan karakter dan pendampingan-pendampingan (WI3, 12 Juni 2015). 
Berdasarkan pengembangan standar agama Islam, SDIT Nur Hidayah 
mengembangkan standar kompetensi pendidikan agama Islam, sesuai dengan 
jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri berikut, 
yaitu: 1) lebih menitikberatkan pencapaian kompetensi secara utuh selain 
penugasan materi, 2) mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber 
daya pendidikan yang tersedia, dan 3) memberikan kebebasan yang lebih luas 
kepada pendidik di lapangan untuk mengembangkan strategi dan program 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan sumber daya 
pendidikan (D8). 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengkaji konsep 
perencanaan kurikulum pendidikan agama Islam di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta. Judul dari riset ini ialah “Manajemen Perencanaan Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di SDIT Nur Hidayah Surakarta”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat diambil identifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Tantangan era globalisasi yang mengharuskan kurikulum pendidikan, 
khususnya pendidikan agama Islam menjadi solusi preventif terhadap 
dampak negatif yang ditimbulkan. 
2. Munculnya kritik tentang kelemahan dan kegagalan pelaksanaan PAI. 
3. Adanya gap antara ide-ide strategi yang dikandung oleh suatu kurikulum 
dengan usaha-usaha implementasinya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini difokuskan pada manajemen perencanaan kurikulum pendidikan 
agama Islam di SDIT Nur Hidayah Surakarta pada tahun ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah ialah: Bagaimanakah manajemen perencanaan kurikulum pendidikan 
agama Islam di SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan 
kurikulum pendidikan agama Islam di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peningkatan mutu 
pembelajaran pendidikan Agama Islam. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan untuk 
memaksimalkan sistem perencanaan pendidikan khususnya bidang 
kurikulum untuk membentuk generasi bangsa yang cerdas dan 
berkarakter keislaman. 
c. Sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan penelitian untuk 
masa-masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis  
a. Sebagai bahan masukan bagi sekolah-sekolah agar lebih 
memperhatikan lagi aspek perencanaan kurikulum dalam tubuh 
pendidikan. 
b. Dapat dijadikan informasi ilmiah dalam rangka peningkatan mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Perencanaan Kurikulum 
a. Pengertian Manajemen Perencanaan Kurikulum 
Secara mendasar, perencanaan menurut Ardimoviz (2017: 29-
30) adalah suatu prose intelektual yang melibatkan pembuatan 
keputusan, proses ini menuntut predisposisi mental yang berfikir 
sebelum bertindak, berbuat berdasarkan kenyataan bukan perkiraan, 
dan berbuat sesuatu secara teratur.  
Menurut Hafied (2017: 30) suatu hal yang sangat krusial dalam 
perencanaan jika perencanaan itu tidak bisa ditindaklanjuti, dengan 
kata lain gagal untuk dilaksanakan. Suatu perencanaan yang sudah 
dibuat bisa gagal ditindaklanjuti karena beberapa hal, antara lain:  
1) Perencanaan itu tidak jelas dan membingungkan; 
2) Kurang memahami tujuan atau sasaran yang diinginkan; 
3) Terlalu tinggi harapan yang dibuat dalam perencanaan sehingga 
sering tidak sesuai dengan realitas lapangan; 
4) Gagal untuk melihat scope  atau ruang lingkup perencanaan;  
5) Kurang dukungan top manajemen;  
6) Tidak jelas pendelegasian wewenang;  
7) Ada penolakan untuk berubah; 
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8) Adanya perubahan yang cepat dan kompleks menempatkan 
perencanaan dalam situasi sulit; 
9) Tidak fleksibel sehingga kaku untuk dijalankan. 
Setiap perencanaan harus memiliki empat unsur sebagai 
berikut: 1) adanya tujuan yang harus dicapai; 2) adanya strategi untuk 
mencapai tujuan; 3) sumber daya yang dapat mendukung (Wina 
Sanjaya, 2008: 24). 
Hafied (2017: 32-33) mengungkapkan, untuk membuat sebuah 
perencanaan yang baik minimal diperlukan lima syarat, yakni: 
1) Faktual dan realistis 
Sebuah perencanaan yang disusun harus berdasarkan fakta. 
Apa yang akan dilakukan bisa direalisasi dalam bentuk nyata 
sehingga realistis. 
2) Logis dan rasional 
Perencanaan yang dibuat harus masuk akal untuk 
ditindaklanjuti. Demikian juga untuk target pencapaiannya harus 
terukur baik dari segi hasil maupun waktu. Sebuah perencanaan 
yang baik seharusnya dibuat dengan memerhatikan pikiran atau ide 
dari berbagai pihak. 
3) Fleksibel 
Sebuah rencana yang disusun tidak boleh kakau. 
Perencanaan harus memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan 
yang bisa timbul dan menghambat pelaksanaan di lapangan. 
11 
13 
 
 
 
Fleksibel juga dapat diartikan keluasan untuk mempertimbangkan 
hal-hal yang kadang tidak terantisipasi sebelumnya. 
 
4) Komitmen 
Artinya bekerja dengan penuh tanggung jawab untuk 
melaksanakan sesuatu apa yang telah digariskan dalam perncanaan. 
5) Komprehensif atau menyeluruh 
Perencanaan tidak hanya melihat secara partial dari satu sisi 
saja, tapi harus terintegratif dengan bidang-bidang lainnya sehingga 
bisa diciptakan suatu proses pelaksanaan yang sinergis dan 
dinamis. 
Menurut Muwahid Shulhan dan Soim (2013: 108) komponen 
yang terkait dengan mutu pendidikan yang termuat dalam buku 
Panduan Manajemen Sekolah adalah: 
1) Siswa: kesiapan dan motivasi belajarnya. 
2) Guru: kemampuan profesional, moral kerjanya (kemampuan 
personal), dan kerjasamanya (kemampuan sosial). 
3) Kurikulum: relevansi konten dan operasionalisasi proses 
pembelajarannya. 
4) Sarana dan prasarana: kecukupan dan keefektifan dalam 
mendukung proses pembelajaran. 
5) Masyarakat (orang tua, pengguna lulusan, dan perguruan tinggi): 
partisipasinya dalam pengembangan program-program pendidikan 
sekolah. 
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Rusman (2011: 21) mengungkapkan bahwa dalam perencanaan 
kurikulum minimal ada lima hal yang mempengaruhi, yaitu: 
1) Filosofi 
2) Content/materi 
3) Manajemen pembelajaran 
4) Pelatihan guru 
5) Sistem pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2012: 149) manajemen dalam 
perencanaan kurikulum adalah keahlian “managing” dalam arti 
kemampuan merencanakan dan mengorganisasi kurikulum.  
Manajemen adalah suatu proses sosial yang berkenaan dengan 
keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain serta 
sumber-sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien dan 
efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya 
Perencanaan kurikulum adalah sebuah proses yang dilakukan oleh 
para perencana mengambil bagian pada berbagai level pembuat 
keputusan mengenai tujuan pembelajaran yang seharusnya, bagaimana 
tujuan dapat direalisasikan melalui proses belajar-mengajar, dan 
tujuan tersebut memang tepat dan efektif (Busro dan Siskandar, 2017: 
31-32). 
Oemar Hamalik (2012: 149) mengatakan, maksud manajemen 
dalam perencanaan kurikulum adalah keahlian “managing” dalam arti 
kemampuan merencanakan dan mengorganisasi kurikulum. Pertama-
tama dikemukakan di sini adalah siapa yang bertanggung jawab dalam 
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perencanaan kurikulum. Kemudian bagaimana perencanaan kurikulum 
itu direncanakan secara profesional. 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan sebagaimana 
dikutip oleh Abdul Manab (2015: 87-90) perencanaan dan penyusunan 
kurikulum, harus memperhatikan struktur kurikulum, alokasi waktu, 
dan penetapan kalender akademik. 
1)  Struktur kurikulum pendidikan umum  
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata 
pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata 
pelajaran pada setiap satuan pendidikan dituangkan dalam 
kompetensi  yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan 
beban belajar yang tercantum dalam struktur kurikulum. 
Kompetensi yang dimaksud terdiri atas standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan 
berdasarkan standar kompetensi lulusan. Muatan lokal dan 
kegiatan pengembangan diri merupakan bagian integral dari 
struktur kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Kurikulum satuan pendidikan pada setiap jenis dan jenjang 
diselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan pada 
setiap tahun ajaran. 
2)  Alokasi waktu 
Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya 
kegiatan pembelajaran pada awal tahun pelajaran pada setiap 
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satuan pendidikan. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu 
kegiatan pembelajaran untuk setiap tahun pelajaran pada setiap 
satuan pendidikan. Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam 
pembelajaran setiap minggu, meliputi jumlah jam pembelajaran 
untuk seluruh mata pelajaran termasuk muatan lokal, ditambah 
jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri. 
Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak 
diadakan kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan 
yang dimaksud. Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah 
semester, jeda antar semester, libur akhir tahun pelajaran, haru 
libur keagamaan, hari libur umum termasuk hari-hari besar 
nasional, dan hari libur khusus. 
3)  Penetapan kalender pendidikan 
Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk 
kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran 
yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif 
belajar, waktu pembelajaran efektif dan libur. 
Berdasarkan ketentuan Badan Standar Nasional 
Pendidikan, ditetapkan bahwa: 
a) Permulaan tahun pelajaran adalah bulan Juli setiap tahun dan 
berakhir pada bulan Juni tahun berikutnya. 
b) Hari libur madrasah/satuan pendidikan ditetapkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Agama dalam hal yang terkait dengan hari 
raya keagamaan, Kepala Daerah tingkat Kabupaten/Kota, dan 
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atau organisasi penyelenggara pendidikan dapat menetapkan 
hari libur khusus. 
c) Pemerintah Pusat Provinsi/Kabupaten/Kota dapat menetapkan 
hari libur serentak untuk satuan-satuan pendidikan. 
Kalender pendidikan untuk setiap satuan pendidikan 
disusun oleh masing-masing satuan pendidikan berdasarkan 
alokasi waktu sebagaimana tersebut pada dokumen Standar Isi ini 
dengan memperhatikan ketentuan dari pemerintah/pemerintah 
daerah. 
Adapun komponen-komponen dalam manajemen 
perencanaan di anataranya: 
a) Organisasi kurikulum 
b) Model perencanaan kurikulum 
c) Proses atau langkah-langkah perencanaan 
d) Kegiatan-kegiatan manajemen kurikulum 
e) Asas-asa perencanaan kurikulum 
f) Sifat perencanaan kurikulum 
g) Fungsi perencanaan kurikulum (dikutip Busro dan Siskandar, 
2017: 31) 
Manajemen dalam perencanaan kurikulum dapat diartikan 
sebagai keahlian atau kemampuan merencanakan dan 
mengorganisasikan kurikulum. Pokok kegiatan utama studi 
manajemen kurikulum meliputi bidang perencanaan dan 
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pengembangan kurikulum, pelaksanan dan perbaikan kurikulum 
(Anan Nur, 2011: 1). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa manajemen perencanaan kurikulum adalah kemampuan dalam 
merencanakan kesempatan-kesempatan belajar peserta didik dan 
segala bentuk pengalaman belajar yang diterima untuk 
mempersiapkan peserta didik mencapai tujuan pendidikan. 
b. Fungsi Manajemen Perencanaan Kurikulum 
Menurut Anan Nur (2011: 3) perencanaan kurikulum 
mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Pedoman yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber peserta, 
tindakan yang perlu dilakukan, biaya, sarana, serta sistem kontrol 
atau evaluasi. 
2) Penggerak roda organisasi dan tata laksana untuk menciptakan 
perubahan dalam masyarakat sesuai dengan tujuan organisasi. 
3) Motivasi untuk melaksanakan sistem pendidikan. 
Perencanan kurikulum memberikan pengaruh dalam 
menentukan pengeluaran biaya atau keuntungan, menetapkan 
perangkat tujuan atau hasil akhir, mengembangkan strategi untuk 
mencapai tujuan akhir, menyusun atau menetapkan prioritas dan 
urutan strategi, menetapkan prosedur kerja dengan metode yang baru, 
serta mengembangakan kebijakan-kebijakan (Anan Nur, 2011: 14). 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi 
manajemen perencanaan kurikulum adalah pedoman dalam kegiatan 
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pendidikan sekolah mulai dari pelaksanaan, pengembangan dan 
evaluasi. 
c. Model Manajemen Perencanaan Kurikulum 
Menurut Stowe dalam kutipan Busro dan Siskandar (2017: 
34), ada empat model perencanaan kurikulum berdasar asumsi 
rasionalitas, yaitu asumsi tentang pemrosesan informasi secara cermat 
yang berkaitan dengan mata pelajaran, peserta didik, lingkungan, dan 
hasil belajar sebagai berikut: 
1) Model perencanaan rasional deduktif atau rasional Tyler. 
Model ini menitikberatkan logika dalam merancang program 
kurikulum dan bertitik tolak dari spesifikasi tujuan (goals dan 
objectives). Model ini dapat diterapkan pada semua tingkat 
pembuat keputusan, dan tepat untuk sistem pendidikan sentralistik. 
2) Model interaktif rasional atau The Rational-Interactive Model. 
Model ini menitikberatkan pada “perencanaan dengan” (planning 
with) daripada “perencanaan bagi” (planning for). Perencanaan ini 
bersifat situasional atau fleksibel serta tepat bagi lembaga 
pendidikan yang akan mengembangkan kurikulum berbasis 
sekolah. Model perencanaan kurikulum ini didasarkan pada 
kebutuhan yang berkembang di masyarakat. 
3) The Diciplines Model. 
Model ini menitikberatkan pada guru sebagai pihak yang 
merencanakan kurikulum bagi siswa. Model ini dikembangkan 
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sesuai dengan pertimbangan sistematik tentang relevansi antara 
pengetahuan filosofis, sosiologis, dan psikologis. 
 
4) Model tanpa perencanaan atau non planning model. 
Model ini dikembangkan berdasarkan pertimbangan inisiatif guru 
di dalam ruangan kelas, sebagai pengambil keputusan dalam 
menentukan strategi pembelajaran, pemilihan media belajar dan 
sebagainya. 
Dakir (2010: 91) mengungkapkan bahwa dalam aktivitas 
kurikulum ada tiga kegiatan yang satu dengan yang lain saling terkait, 
yaitu: perencanaan, pembinaan, kemudian pengembangan, kembali 
lagi ke perencanaan yang lebih baik, dibina dan dikembangkan lagi, 
begitu seterusnya. Berikut langkah-langkah perencanaan kurikulum 
yang dilakukan oleh beberapa ahli sebagaimana dikutip oleh Dakir 
(2010: 128-131), diantaranya: 
1) Proses perencanaan 
a) Model Foundation of Educational Planning, Unesco, 76 
(1) Tahap perencanaan  
(a) Diagnosis system 
(b) Formulasi tujuan 
(c) Perkiraan sumber 
(d) Perkiraan target 
(e) Constraint 
(2) Formulasi rencana 
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(3) Elaborasi rencana 
(4) Evaluasi/revisi 
 
b) Model Ralph Tyler 
(1) Menentukan tujuan 
(2) Memilih pengalaman-pengalaman pendidikan 
(3) Mengorganisasi no. (2) 
(4) Cara mengevaluasi 
c) Model D.K. Wheeler (1967) 
(1) Menentukan tujuan 
(2) Memilih pengalaman pendidikan (belajar) 
(3) Menentukan materi pelajaran 
(4) Organisasi dan integrasi no. (2) dan (3) 
(5) Evaluasi terhadap efektivitas pada no. (2), (3), (4) dalam 
pencapaian no. (1) 
2) Pembinaan Kurikulum 
Pembinaan yaitu menjaga agar supaya semua komponen 
kurikulum dapat berjalan dengan sebaik-baiknya. Maka 
pembinaan terutama ditujukan kepada para pelaku kurikulum, 
yaitu: 
a) Guru 
Para guru perlu diberikan pembinaan peningkatan akademik, 
misalnya: 
(1) Mengikuti penataran 
22 
 
 
 
(2) Sekolah lebih lanjut 
(3) Kursus-kursus bidang tertentu 
(4) Diskusi rutin guru bidang studi sejenis 
(5) Seminar, loka karya 
(6) Autodidak 
b) Tenaga Administrasi 
(1) Ditatar mengenai kurikulum yang berlaku 
(2) Kursus-kursus administrasi 
(3) Rajin, tertib disiplin kerja 
(4) Tanggung jawab 
(5) Adanya supervisis yang ajeg 
(6) Taat pada Sapta Prasetya KORPRI 
Adanya staf ahli (biasanya di Dinas Depdiknas atau perguruan 
tinggi) yang memonitor pelaksanaan komponen-komponen 
kurikulum, baik pada komponen pokok maupun penunjang dan 
berusaha memberi bimbingan ke arah penyempurnaannya. 
3) Pengembangan Kurikulum 
Pada dasarnya pengembangan kurikulum ialah 
mengarahkan kurikulum sekarang ke tujuan peniddikan yang 
diharapkan karena adanya berbagai pengaruh yang sifatnya positif 
yang datangnya dari luar atau dari dalam sendiri, dengan harapan 
agar peserta didik dapat menghadapi masa depannya dengan baik. 
Oleh karena itu pengembangan kurikulum hendaknya bersifat 
antisipatif, adaptif, dan aplikatif (Dakir, 2010: 91). 
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Yang sering terjadi adalah pengembangan kurikulum 
pada komponen pokok, misalnya:  
 
a) Struktur program 
Hampir setiap perubahan kurikulum, struktur program selalu 
ikut berubah baik hilangnya maupun lahirnya mata pelajaran 
baru, alokasi waktu untuk setiap program maupun untuk setiap 
mata pelajaran. 
b) Silabus 
Untuk menyesuaikan perkembangan zaman, maka sumber 
bahan, sistem penyesuaian, dan media yang dipakai selalu 
menyesuaikan (Dakir, 2010: 97-98). 
Teguh Triwiyanto (2015: 96-97) menuliskan langkah-langkah 
perencanaan kurikulum sebagaimana dikutip dari Imron, sebagai 
berikut: 
1) Prakiraan (forecasting) 
Prakiraan dalam perencanaan kurikulum berarti upaya untuk 
memproyeksikan kebutuhan masa depan dengan berpijak pada 
saat ini dan menjadikan masa lalu sebagai cermin. Melalui 
prakiraan, kurikulum yang dihasilkan betul-betul sesuai dengan 
apa yang diharapkan oleh semua pihak, yaitu sekolah, peserta 
didik, orang tua, masyarakat, dan pemerintah. 
2) Perumusan tujuan (objectives) 
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Perumusan tujuan dalam perencanaan kurikulum merupakan 
harapan yang akan dicapai dari kurikulum yang direncanakan. 
 
 
3) Kebijakan (policy) 
Kebijakan yang dimaksud adalah kebijakan kurikulum yang 
merupakan pengejawantahan dari visi dan misi pendidikan 
bernuansa esensi manusia yang berdasarkan pada filsafat manusia 
dan politik dalam konteks situasi politik, sosial, ekonomi, dan 
budaya masyarakartnya. 
4) Langkah-langkah (procedure) 
Langkah-langkah merupakan tahapan-tahapan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. 
5) Pemrograman (programming) 
Pemrograman merupakan rancangan mengenai usaha untuk 
mencapai tujuan kurikulum. 
6) Penjadwalan (schedule) 
Penjadwalan merupakan penentuan waktu dalam perencanaan 
kurikulum 
7) Pembiayaan (budgeting) 
Pembiayaan merupakan implikasi pendanaan dalam perencanaan 
kurikulum. 
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Agustinus Hermino (2014: 176-186) mengungkapkan 
perencanaan kurikulum berbasis karakter pada sekolah sebagai 
berikut: 
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1) Penyusunan Kurikulum 
Dalam penyusunan konsep kurikulum berbasis karakter di sekolah, 
setidaknya terdapat empat hal substantif yang menjadi acuan 
perhatian, yaitu: 
a) Pendidikan karakter 
Berkenaan dengan pendidikan karakter, maka terdapat empat 
hal yang menjadi perhatian, yaitu: agama, akhlak mulia, sosial 
dan kepribadian. 
b) Struktur kurikulum 
Berkenaan dengan struktur kurikulum, maka materi 
pembelajaran yang dimasukkan dalam kurikulum, metode 
pembelajaran yang diterapkan dan metode penilaian hasil 
pembelajaran terdapat keterkaiatan antara aspek pendidikan 
karakter dengan mata pelejaran. 
c) Media pembelajaran 
Berkenaan dengan media pembelajaran maka penekanan 
adalah dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah serta dukungan pembiayaan misalnya dari yaaysan 
sekolah bila sekolah tersebut bernaung dalam yayasan 
persekolahan. 
d) Alokasi anggaran 
Berkenaan dengan alokasi anggaran, maka pada saat 
penyususnan kurikulum sekolah hendaknya disusun 
berdasarkan kemampuan keuangan pengalaman tahun ajaran 
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sebelumnya dan dengan memasukkan ide-ide pengembangan 
lainnya. 
2) Pembelajaran Pengalaman 
Kepala sekolah beserta tim guru dapat mendesain 
kurikulum sekolahnya dengan menekankan pada pemahaman 
pembelajaran pengalaman. 
3) Kebutuhan Sekolah 
Dalam merencanakan kurikulum berbasis karakter, maka 
sekolah hendaknya mengacu pada kebutuhan sekolah, peraturan 
perundangan yang berlaku serta disesuaikan dengan kemampuan 
sekolah dalam hal pendanaan. Hal ini terlihat dalam perencanaan 
pemilihan tema maupun pada nilai-nilai karakter yang hendak 
dituju oleh sekolah tersebut kepada para siswanya. 
4) Peran Kepala Sekolah 
Peran kepala sekolah sangat menentukan dalam 
perencanaan kurikulum sekolah karena hal ini menyangkut 
kebijakan untuk mendapatkan hasil yang terbaik dari perencanaan 
kurikulum. Kebijakan tersebut adalah sehubungan dengan 
mengakomodir kepentingan sekolah dengan peraturan 
perundangan yang diberlakukan oleh pemerintah. 
5) Sosialisasi oleh Ahli Pendidikan 
Sebelum dilakukan perencanaan kurikulum, sebaiknya 
bila memungkinkan maka sekolah mendapatkan sosialisasi dari 
ahli pendidikan, baik kepada kepala sekolahnya atau kepada 
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kepala sekolah dan guru pada sekolah tersebut. Sosialisasi dari 
para ahli pendidikan kepada sekolah sekurang-kurangnya meliputi:  
a) peraturan perundangan yang berlaku, 
b) tata cara perencanaan kurikulum, pengorganisasian, 
pelaksanaan, hingga kontrol kurikulum,  
c) kekhasan sekolah yang memungkinkan mendukung dalam 
perencanaan kurikulum, dan  
d) moto, visi, misi dan tujuan sekolah. 
Menurut Oemar Hamalik (2012: 149-150) pendekatan 
perencanaan kurikulum yang bersifat “administrative approach” 
kurikulum direncanakan oleh pihak atasan kemudian diturunkan 
kepada instansi-instansi bawahan sampai kepada guru-guru. Jadi 
from the top down, dari atas ke bawah atas inisiatif para 
administrator. Dalam kondisi ini guru-guru tidak dilibatkan. 
Mereka lebih bersifat pasif yaitu sebagai penerima dan pelaksana 
di lapangan.  
Sebaliknya pada pendekatan yang bersifat “grass roots 
approach” yaitu dimulai dari bawah, yakni dari pihat guru-guru 
atau sekolah secara individual dengan harapan bisa meluas ke 
sekolah-sekolah lain. Kepala sekolah serta guru-guru dapat 
merencanakan kurikulum atau perubahan kurikulum karena 
melihat kekurangan-kekurangan dalam kurikulum yang berlaku. 
Mereka tertarik oleh ide-ide baru mengenai kurikulum dan bersedia 
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menerapkannya di sekolah ereka untuk meningkatkan mutu 
pelajaran 
Dari beberapa model di atas dapat disimpulkan bahwa 
setiap model memiliki kekhasan tersendiri, artinya alur dan cara 
pelaksanaanya berbeda-beda. Semua model manajemen 
perencanaan kurikulum berfokus pada perancangan program-
program atau kegiatan-kegiatan sekolah yang mengaplikasikan 
tujuan pendidikan sekolah. 
d. Prinsip dan Asas Manajemen Perencanaan Kurikulum 
Rusman (2011: 25) mengatakan bahwa perencanaan 
kurikulum harus mengasimilasi dan mengorganisasi informasi dan 
data secara intensif yang berhubungan dengna pengembangan 
program lembaga atau sekolah. Menurut Teguh Triwiyanto (2015: 
103-104) perencanaan kurikulum tidak boleh meninggalkan aspek-
aspek yang memberikan pengaruh dalam tercapainya tujuan 
pendidikan. Aspek-aspek tersebut antara lain perluasan akses, standar 
nasional pendidikan, standar layanan minimal, perbaikan sarana dan 
prasarana, beasiswa peserta didik msikin, dan dekonsentrasi dana 
pendidikan. 
Mulyasa (2006: 32) menyebutkan ada delapan prinsip yang 
harus diperhatikan dalam kegiatan manajemen perencanaan 
kurikulum, yaitu: 
1) Perencanaan yang dibuat harus memberikan kemudahan dan 
mampu memicu pemilihan dan pengembangan pengalaman belajar 
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yang potensial sesuai dengan hasil (tujuan) yang diharapkan 
sekolah. 
2) Perencanaan hendaknya dikembangkan oleh guru sebagai pihak 
yang langsung bekerja sam dengan siswa. 
3) Perencanaan harus memungkinkan para guru menggunakan 
prinsip-prinsip belajar dalam memilih dan memajukan kegiatan-
kegiatan belajar di sekolah. 
4) Perencanaan harus memungkinkan para guru menyesuaikan 
pengalaman-pengalaman dengan kebutuhan-kebutuhan 
pengembangan, kesanggupan, dan level of pupils. 
5) Perencanaan harus menggiatkan para guru untuk 
mempertimbangkan pengalaman belajar sehingga anak-anak 
dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan di dalam dan di luar sekolah. 
6) Perencanaan merupakan penyelenggaraan suatu pengalaman 
belajar yang kontinu sehingga kegiatan-kegiatan belajar siswa dari 
sejak awal syngguh mampu memberikan pengalaman. 
7) Kurikulum harus direncanakan sedimikian rupa sehingga mampu 
membantu pembeentukan karakter, kepribadian, dan perlengkapan 
pengetahuan dasar siswa yang bernilai demokratis dan yang sesuai 
dengan karakter kebudayaan bangsa Indonesia. 
8) Perencanaan harus realistis, feasible (dapat dikerjakan), dan 
acceptable (dapat diterima dengan baik). 
Menurut Hafied Cangara (2017: 33-35), untuk mendapatkan 
suatu perencanaan yang baik dan ideal, maka diperlukan lima prinsip 
yang mendasari rencana tersebut. Kelima prinsip tersebut ialah: 
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1) Prinsip partisipatif 
Bahwa sebuah rencana yang ideal harus dapat mendorong 
terciptanya partisipatif, baik dari pengelola maupun para 
stakeholder yang menjadi target sasaran perencanaan itu. 
2) Prinsip kesinambungan 
Bahwa perencanaan dibuat tidak hanya untuk sesaat, melainkan 
harus mempertimbangkan proses kelanjutannya secara 
berkesinambungan. 
3) Prinsip holistic 
Artunya menyeluruh dan tidak disusun berdasarkan unit-unit 
melainkan secara keseluruhan mengikat semua unit-unit dalam 
satu kesatuan yang tak terpisahkan. Perencanaan tidak hanya 
dilihat dari satu sisi (atau sektor) tetapi harus dilihat dari berbagai 
aspek, dan dalam keutuhan konsep secara keseluruhan. 
4) Mengandung sistem yang dapat berkembang (a learning and 
adaptive system) 
Bahwa sebuah perencanaan harus dilihat sebagai suatu sistem 
dimana semua komponen yang membangun organisasi itu 
berkaitan satu sama lain, termasuk unsur perencanaan itu 
sendiri.perencanaan harus bisa bersinergi dan menyesuaikan diri 
dengan unsur-unsur lain dalam manajemen. 
5) Terbuka dan demokratis (a pluralistic social setting 
Bahwa perencanaan yang disusun sebagai hasil pemikiran dari 
banyak pihak. Sebuah perencanaan yang disusun dengan 
32 
 
 
 
memperhitungkan prinsip keterbukaan dan demokratis diharapkan 
dapat memperoleh dukungan dari pihak-pihak yang menyusun 
rencana tersebut maupun yang akan menjadi target sasaran. 
Menurut Purwaningsi sebagaimana dikutip Muhammad 
Busro dan Sisikandar (2017: 32) perencanaan kurikulum harus 
memenuhi beberapa prinsip diantaranya adalah: 
1) memperhatikan pengalaman siswa,  
2) mencakup proses dan isi,  
3) meliputi berbagai ahli,  
4) melibatkan seluruh komponen masyarakat,  
5) mencakup semua level dan terus dikembangkan secara 
berkelanjutan.  
Mengingat pentingnya perencanaan kurikulum, maka seluruh 
prinsip-prinsip perencanaan kurikulum harus dipenuhi demi 
terbentuknya sebuah kurikulum yang baik dan sesuai dengan 
kebutuhan riil perkembangan jaman. 
Menurut Oemar Hamalik (2012: 155-156) perencanaan 
kurikulum disusun berdasarkan asas-asas sebagai berikut: 
1) Objektivitas 
Perencanaan kurikulum memiliki tujuan yang jelas dan spesifik 
berdasarkan tujuan pendidikan nasional, dat input yang nyata 
sesuai dengan kebutuhan. 
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2) Keterpaduan 
Perencanaan kurikulum memadukan jenis dan sumber dari semua 
disiplin ilmu, keterpaduan sekolah dan masyarakat, keterpaduan 
internal, serta keterpaduan dalam proses penyampaian. 
3) Manfaat 
Perencanaan kurikulum menyediakan dan menyajikan 
pengetahuan dan keterampilan sebagai bahan masukan untuk 
pengambilan keputusan dan tindakan, serta bermanfaat sebagai 
acuan strategis dalam penyelenggaraan pendidikan. 
4) Efisiensi Dan Efektivitas 
Perencanaan kurikulum disusun berdasarkan prinsip efisiensi dana, 
tenaga, dan waktu dan efektif dalam mencapai tujuan dan hasil 
pendidikan. 
5) Kesesuaian 
Perencanaan kurikulum disesuaikan dengan sasaran peserta didik, 
kemampuan tenaga kependidikan, kemajuan IPTEK, dan 
perubahan/perkembangan masyarakat. 
6) Keseimbangan 
Perencanaan kurikulum memperhatikan keseimbangan antara jenis 
bidang studi, sumber yang tersedia, serta antara kemampuan dan 
program yang akan dilaksanakan. 
7) Kemudahan 
Perencanaan kurikulum memberikan kemudahan bagi para 
pemakainya yang membutuhkan pedoman berupabahan kajian dan 
metode untuk melaksanakan proses pembelajaran. 
34 
 
 
 
8) Berkesinambungan 
Perencanaan kurikulum ditata secara berkesinambungan sejalan 
dengan tahap-tahap dan jenis dan jenjang satuan pendidikan. 
9) Pembakuan 
Perencanaan kurikulum dibakukan sesuai dengan jenjang dan jenis 
satuan pendidikan, sejak dari pusat, propinsi, 
kabupaten/kotamadya. 
10) Mutu  
Perencanaan kurikulum memuat perangkat pembelajaran yang 
bermutu, sehingga turut meningkatkan mutu proses belajar dan 
kualitas lulusan secara keseluruhan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
prinsip dan asas manajemen perencanaan kurikulum mengatur kebijakan 
dan arah pengembangan dan kurikulum yang diterapkan sekolah. 
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pendidikan agama Islam merupakan suatu proses 
pengembangan potensi manusia menuju terbentuknya manusia sejati 
yang berkepribadian Islam (Syamsul Huda Rohmadi, 2012: 143). 
Menurut Caswita (2013: 101) pendidikan agama Islam adalah 
pendidikan yang berkaitan dengan keimanan serta tujuan utamanya 
adalah pembentukan karakter, budi pekerti, serta akhlak yang mulia. 
Oleh karena itu faktor keteladanan adalah hal paling penting dalam 
mengajarkan PAI. 
35 
 
 
 
Farid Hasyim (2015: 49) mengatakan pendidikan agama Islam 
adalah suatu proses kegiatan pembinaan atau mendidik kepada anak 
atau peserta didik untuk mencapai kedewasaan kepribadian yang 
sesuai dengan ajaran atau tuntuna muslim yaitu berdasarkan Al 
Qur’an dan As Sunnah. 
Menurut Tim Mutu JSIT Indonesia (2014: 189), pendidikan 
agama Islam di Sekolah Islam Terpadu berfungsi sebagai wasilah 
untuk:  
1) Penanaman akhlak mulia;  
2) Pengembangan keimanan dan ketakwaan;  
3) Pembentukan karakter;  
4) Perbaikan diri dari kesalahan;  
5) Pencegahan dari hal-hal munkar;  
6) Pengajaran ilmu Allah (qauliyah dan kauniyah);  
7) Persiapan untuk mendalami pendidikan agama ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Lapangan pendidikan agama Islam menurut Hasbi Ash-Shidiqi 
sebagimana dikutip Abdul Majid dan Dian Andayani (2006, 138) 
meliputi: 
1) Tarbiyah jismiyah, yaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya 
menyuburkan dan menyehatkan tubuh, serta menegakkannya, 
supaya dapat merintangi kesukaran yang dihadapi dalam 
pengalamannya. 
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2) Tarbiyah aqliyah, yaitu segala rupa pendidikan dan pelajaran yang 
akibatnya mencerdaskan akal menajamkan otak semisal ilmu 
berhitung. 
3) Tarbiyah adabiyah, yaitu segala rupa prkatek maupun berupa teori 
yang wujudnya meningkatkan budi dab meningkatkan perangai. 
Tarbiyah adabiyah atau pendidikan budi pekerti/akhlak dalam 
ajaran Islam merupakan salah satu ajaran pokok yang mesti 
diajarkan agar umatnya memiliki/melaksanakan akhlak mulia yang 
telah dicontohkan oleh Rasulullah Muhammad SAW. 
Pendidikan agama Islam di sekolah harus menempatkan aspek 
sikap atau afeksi sebagai faktor utama dan prioritas. PAI tidak boleh 
diajarkan hanya sebagai pengetahuan (kognitif), tapi bagaimana 
menumbuhkan sikap positif peserta didik dalam beragama, 
bermasyarakat dan bernegara. Untuk itu, guru PAI harus senantiassa 
mengedepankan keteladanan (Majalah Pendis Kemenag, 2014: 66). 
Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak kecil, 
sebab pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang 
menentukan untuk pendidikan selanjutnya. Mengingat betapa 
pentingnya pendidikan agama Islam dalam mewujudkan harapan 
setiap orang tua, masyarakat, stakeholder dan membantu terwujudnya 
tujuan pendidikan nasional, maka pendidikan agama Islam harus 
diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan sebaik-baiknya (Abdul 
Majid dan Dian Andayani, 2006: 139-140). 
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Pendidikan agama Islam di Sekolah Islam Terpadu bertujuan 
untuk: 
1) Menumbuhkembangkan keimanan melalui pemberian keteladanan, 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang memiliki 
kesadaran beragama (religiusitas) sesuai dengan perkembangan 
psikologis peserta didik. 
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak 
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), 
menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta 
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah. 
3) Menanamkan semangat dengan semangat thalabul ‘ilmi sepanjang 
hayat (Tim Mutu JSIT Indonesia, 2014: 188). 
Peran semua unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat 
sangat penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan agama Islam.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah bentuk usaha yang sistematis dalam 
membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik untuk 
mencapai kualitas diri yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
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b. Pengertian Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
Menurut Caswita (2013: 113-124) di antara faktor-faktor yang 
mempengaruhi kurikulum adalah: 
1) Kepemimpinan sekolah 
Sebagai leader kepala sekolah memiliki tanggung jawab dan 
kebijakan yang luas dalam menentukan keberhasilan lembaga 
yang dipimpinnya, termasuk menciptakan hidden curriculum. 
Sebagai pemimpin, peran kepala sekolah dalam menciptakan 
hidden curriculum adalah pada tataran membuat kebijakan di 
sekolah. 
2) Guru 
Guru memiliki peran sentral dalam mencapai tujuan pendidikan, 
segala apa yang dilakukan oleh gurur di sekolah harus bermakna 
pendidikan karena akan menjadi perhatian siswa. Guru merupakan 
kunci bagi terciptanya hidden curriculum, karena hidden 
curriculum adalah sebagai sesuatu yang melekat dalam struktur 
sosial, otoritas pengalaman guru, dan berbagai aturan yang 
mengatur relasi murid di dalam sekolah. 
3) Lingkungan sekolah 
Para ahli sepakat bahwa lingkungan sekolah yang kondusif akan 
mempermudah dalam mencapai tujuan pendidikan. Sehingga 
lingkungan sekolah yang baik akan membentuk kepribadian yang 
baik. 
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4) Keluarga 
Peran keluarga dalam membentuk kepribadian serta kecerdasan 
anak sangat besar sekali. Karena keluarga adalah lembaga 
pendidkan anak yang pertama dan paling utama. Disebut utama 
karena pengaruh mereka amat mendasar dalam perkembangan 
kepribadian anak. 
5) Interaksi Siswa 
Pergaulan siswa dengan lingkungan sekitar merupakan sumber 
utama dalam pengembangan hidden curriculum. Perilaku siswa 
akan banyak dipengaruhi oleh orang-orang yang ada di sekitarnya 
Menurut Muhaimin (2005: 33) kurikulum agama Islam di 
sekolah terdiri atas beberapa aspek, yaitu Al Qur’an, hadits, keimanan 
atau akidah, akhlak, fiqih, atau hukum Islam, dan aspek tarikh atau 
sejarah. Masing-masing aspek tersebut pada pelaksanaannya saling 
berkaitan antaraspek saling mengisis dan melengkapi. Namun 
demikian masing-masing aspek memiliki karakteristik tersendiri 
misalnya: 
1) Aspek Al Qur’an dan Hadits, menekankan pada kemampuan baca 
tulis yang baik dan benar, memahami makna secara tekstual, serta 
mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.  
2) Aspek Akidah, menekankan pada kemampuan memahami dan 
mempertahankan keyakinan atau keimanan yang benar serta 
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai asma’ alhusna.  
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3) Aspek akhlak, menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan 
akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-
hari.  
4) Aspek fiqih, menekankan pada kemampuan cara melaksanakan 
ibadah dan muamalah yang benar dan baik. Aspek tarikh dan 
kebudayaan Islam, menekankan pada mengambil ibrah (contoh 
atau hikmah) dari peristiwa-peristiwa sejarah Islam, meneladani 
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena-
fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek, dan lain-lain 
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
Menurut Sekretaris Ditjen/Dirjen Pendis, Kamaruddin Amin, 
PAI memiliki dua tujuan utama: PAI sebagai instrumen yang 
menjadikan peserta didik taat dan shaleh dalam menjalankan agama 
Islam; PAI sebagai instrumen yang menyiapkan peserta didik menjadi 
toleran dan menghargai dan menghormati keragaman dengan orang 
lain. Dalam hal K-13 PAI, Kamaruddin Amin menegaskan bahwa 
target pembelajaran itu bukan sekedar peserta didik memahami agama 
Islam dan terampil mengamalkannya serta memiliki dampak bagi 
perbaikan sikap sosial dan transendental kepada Allah SWT. Lebih 
dari itu, peserta didik diajarkan berperilaku jujur, 
bertanggungjawab,berlaku adil, kerjasama dan beradaptasi, toleran, 
menghormati sesama, mampu memecahkan masalah, dan sebagainya 
(Majalah Pendis, 2014: 44-45). 
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Peraturan Menteri Agama No. 16 tahun 2010 tentang 
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah menjelaskan bahwa: 
1) Kurikulum pendidikan agama disusun, dikembangkan dan 
dilaksanakan oleh satuan pendidikan sesuai standar nasional 
pendidikan. 
2) Kurikulum pendidikan agama dikembangkan dengan 
memerhatikan potensi dan sumber daya lingkungan sekolah dan 
daerah. 
3) Sekolah dapat menambah muatan kurikulum pendidikan agama 
berupa penambahan atau pendalaman materi, serta penambahan 
jam pelajaran sesuai kebutuhan. 
4) Kurikulum pendidikan agama sebagaimana dimaksud disahkan 
oleh Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota. 
Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum 
pendidikan agama Islam adalah suatu rencana yang mencakup segala 
bentuk pengalaman belajar peserta didik yang berkaitan dengan 
keimanan dan kepribadian Islami. 
c. Fungsi Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
Abdul Majid dan Dian Andayani (2006: 134) mengatakan 
bahwa kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah atau 
madrasah berfungsi sebagai berikut: 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. 
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2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat 
3) Penyesuaian mental, yaitu menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik fisik maupun lingkungan sosial dan dapat 
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 
4) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan 
dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, 
sistem dan fungsionalnya. 
7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri serta bagi orang lain. 
Menurut Muhaimin (2012: 11-12) fungsi kurikulum PAI 
adalah sebagai berikut: 
1) Bagi sekolah/madrasah yang  bersangkutan: 
a) Sebagia alat untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam 
yang diinginkan atau dalam istilah KBK disebut standar 
kompetensi PAI, meliputi fungsi dan tujuan pendidikan 
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nasional, kompetensi lintas kurikulum, kompetensi 
tamatan/lulusan, kompetensi bahan kajian PAI, kompetensi 
mata pelajaran PAI (TK, SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA), 
kompetensi mata pelajaran kelas (kalas I, II, III, IV,V, VI, VII, 
VIII, IX, X, XI, XII); 
b) Pedoman untuk mengatur kegiatan-kegiatan pendidikan agama 
Islam/madrasah. 
2) Bagi sekolah/madrasah di atasnya: 
a) Melakukan penyesuaian; 
b) Menghindari keterulangan sehingga boros waktu; 
c) Menjaga kesinambungan. 
3) Bagi masyarakat: 
a) Masyarakat sebagai pengguna lulusan (user), sehingga 
sekolah/madrasah harus mengetahui hal-hal yang menjadi 
kebutuhan masyarakat dalam konteks pengembangan PAI; 
b) Adanya kerja sama yang harmonis dalam hal pembenahan dan 
pengembangan kurikulum PAI. 
Pendidikan agama Islam merupakan salah satu komponen 
penting dalam pendidikan nasional. Hal ini karena pendidikan agama 
mengarahkan para peserta didik untuk berperilaku dan bertindak 
sesuai ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
peserta didik memiliki akhlak dan kepribadian yang baik serta 
keimanan dan ketaqwaan yang kuat. 
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Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
kurikulum PAI adalah upaya pengajaran, penanaman nilai, perbaikan 
dan pengembangan peserta didik melalui semua bentuk pengalaman 
belajar yang diperoleh di sekolah untuk mencapai standar kompetensi 
PAI yang telah ditentukan. 
d. Perencanaan Kurikulum PAI 
Perencanaan kurikulum menurut Hamalik (2012: 152) adalah 
perencanaan kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membina 
siswa/peserta didik ke arah perubahan tingkah laku yang diinginkan 
dan menilai hingga mana perubahan-perubahan telah terjadi pada diri 
siswa/peserta didik. Pendidikan agama Islam adalah bentuk usaha 
yang sistematis dalam membimbing dan mengembangkan potensi 
peserta didik untuk mencapai kualitas diri yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam. 
Menurut Dakir (2010: 91) mengungkapkan bahwa ada tiga 
kegiatan yang satu dengan yang lain saling terkait, yaitu: perencanaan, 
pembinaan, kemudian pengembangan, kembali lagi ke perencanaan 
yang lebih baik, dibina dan dikembangkan lagi, begitu seterusnya. 
Abdul Majid dan Dian Andayani (2006: 186-187) 
mengungkapkan beberapa langkah dalam mewujudkan kerjasama 
pembinaan pendidikan agama Islam, diantaranya dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
1) Menekankan kepada para siswa agar aktif belajar di mushalla 
masing-masing, pesantren yang menyelenggarakan pendidikan 
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agama Islam pada sore/malam hari. Usaha ini dilakukan dengan 
berbagai cara, terutama untuk membangkitkan motivasi intrinsik 
para siswa. Diharapkan pada suatu saat mereka akan menyadari 
status hukum pelaksanaan ibadah, membaca Al Qur’an serta 
menimbulkan keterkaitan yang kuat antara mereka dengan 
mushalla dan masjid. 
2) Mendatangi ustadz-ustadz di mushalla, pesantren (apabila ada) 
untuk mengkomunikasikan rencana sederhana pendidikan agama 
Islam yang perlu mendapatkan pengembangna lebih lanjut kepada 
mereka. 
3) Selanjutnya guru agama mengontrol kegiatan belajar pendidikan 
agama Islam para siswa di mushalla-mushalla dan pesantren. 
4) Mengkondisikan para siswa untuk mengikuti pendidikan di 
Madrasah Diniyah. Semua usaha yang dilakukan oleh guru tidak 
memiliki efek kedinasan secara struktural, sehingga segalanya 
dilakukan berdasarkan pada inisiatif masing0masing serta tanggung 
jawab dan kesadaran sosialnya. 
5) Khusus untuk selama Bulan Ramadhan, para siswa diwajibkan 
untuk mengikuti kegiatan ibadah Ramadhan, seperti shalat tarawih, 
witir, tadarus Al Qur’an dan kuliah subuh. 
6) Mengadakan komunikasi dengan orang tua siswa secara periodik 
baik melalui rapat formal maupun nonformal untuk mengontrol 
aktivitas siswa. 
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Muhaimin (2005: 10) memaparkan definisi pengembangan 
kurikulum  PAI sebagai berikut: 
1) Kegiatan menghasilkan kurikulum PAI. 
2) Proses yang mengaitkan satu komponen dengan yang lainnya untuk 
menghasilkan kurikulum PAI yang lebih baik. 
3) Kegiatan penyusunan (desain), pelaksanaan, penilaian dan 
penyempurnaan kurikulum PAI. 
Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
kurikulum PAI adalah perencanaan kesempatan belajar dan semua 
pengalaman belajar peserta didik yang diperoleh di sekolah sebagai 
upaya pembinaan dan perubahan tingkah laku sesuai dengan nilai-nilai 
Islam. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Kajian hasil penelitian merupakan kajian penelitian-penelitian 
terdahulu yang terkait dengan skripsi yang akan disusun, yaitu mengenai 
manajemen perencanaan kurikulum. Ada beberapa penelitian yang telah 
dilakukan peneliti-peneliti terdahulu antara lain adalah berikut: 
1. Kurikulum di SDIT Al Anis Jiwan Ngemplak Kartasura Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2013/2014. Siti Chalimah. 26.09.3.1.243 
Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa kurikulum yang 
digunakan dalam proses pembelajaran di SDIT Al Anis adalah kurikulum 
KTSP, memadukan antara kurikulum Dinas dan lokal sekolah. Dalam 
melaksanakan kurikulum itu kendala-kendala yang dihadapi oleh guru itu 
47 
 
 
 
pasti ada, melihat tingkat kemampuan guru yang tidak sama sehingga 
kendala itu lebih karena belum semua guru memahami visi sekolah. Oleh 
karena itu kepala sekolah selalu melakukan supervisi setiap minggunya, 
baik secara formal maupun nonformal. 
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang akan dikaji 
adalah sama-sama berkaitan dengan kurikulum, fokus perbedaannya 
adalah penelitian saudara Siti Chalimah berbicata tentang pelaksanaan 
kurikulum di SDIT Al Anis Sukoharjo sedangkan penelitian yang akan 
dikaji membahas tentang perencanaan kurikulum di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta. 
2. Perencanaan Kurikulum Pendidikan Kejuruan Jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan Dalam Rangka Menyiapkan Calon Tenaga Kerja Siap Pakai (Studi 
Kasus di SMK Negeri 5 Surabaya). Suherman. Fakultas Ilmu Pendidikan. 
Universitas Negeri Surabaya. 
Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa kegiatan 
perencanaan kurikulum di jurusan Teknik Kendaraan Ringan, semua guru 
terlibat dalam proses penyusunannya. Tujuan perencanaan kurikulum di 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 5 Surabaya adalah untuk 
meningkatkan kualitas, pengetahuan, keterampilan dan sebagai pedoman 
untuk melaksanakan pembelajaran. Kendala dalam proses kegiatan 
perencanaan kurikulum di jurusan Teknik Kendaraan Ringan terletak pada 
sinkronisasi kurikulum dengan industri, ketidakhadiran pihak industri 
dalam sinkronisasi kurikulum berpengaruh pada penyusunan struktur 
kurikulum bagi jurusan Teknik Kendaraan Ringan. 
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Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang akan dikaji 
adalah sama-sama berkaitan dengan perencanaan kurikulum, fokus 
perbedaannya adalah penelitian saudara Suherman berbicata tentang 
perencanaan kurikulum pendidikan Kejuruan Jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK Negeri 5 Surabaya, sedangkan penelitian yang akan dikaji 
membahas tentang perencanaan kurikulum pendidikan agama Islam di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
3. Rencana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Implementasinya di 
SDIT Hidayatullah Yogyakarta. Nurikhda Lailatur Rohmah. 03410098. 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa: pertama, bentuk 
rencana pembelajaran pendidikan agama Islam di SDIT Hidayatullah 
Yogyakarta telah berwujud buku kerja guru yang dalam pengisiannya 
sepenuhnya kepada guru. Komponen rencana pembelajaran pendidikan 
agama Islam dan pada mata pelajaran umum di SDIT Hidayatullah 
terdapat dasr tauhid, ini yang merupakan kekhasan dari rencana 
pembelajaran di SDIT Hidayatullah. Kedua, penerapan dari rencana 
pembelajaran pendidikan agama Isalm di SDIT Hidayatullah berlangsung 
lancar dan efektif. 
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang akan dikaji 
adalah sama-sama berkaitan dengan perencanaan pendidikan agama Islam, 
fokus perbedaannya adalah penelitian saudara Nurikhda Lailatur Rohmah 
berbicata tentang rencana pembelajaran PAI di SDIT Hidayatullah 
49 
 
 
 
Yogyakarta, sedangkan penelitian yang akan dikaji membahas tentang 
perencanaan kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan agama Islam merupakan salah satu komponen penting 
dalam pendidikan nasional. Dipahami bersama PAI ikut bertanggung jawab 
dengan adanya dekandensi moral yang kian mengglobal akibat negatif dari 
perkembangan era yang ada. Hal ini karena pendidikan agama mengarahkan 
para peserta didik untuk berperilaku dan bertindak sesuai ajaran agama Islam 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik memiliki akhlak dan 
kepribadian yang baik serta keimanan dan ketaqwaan yang kuat. 
Berkaitan dengan tujuan pendidikan yang ada dalam UU Sisdiknas 
No. 20 tahun 2003 karakater utama yang mestinya dibangun dalam diri 
peserta didik adalah menjadikan peserta didik beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Karakter inilah yang akan menuntun anak dalam 
melakukan aktivitas kesehariannya dengan berpedoman pada ajaran Sialm 
yaitu Al Qur’an dan Sunnah. 
Maka dari itu proses pembelajaran pada mata pelajaran PAI harus 
menanamkan karakter keislaman yang lebih aplikatif. Kualitas output atau 
hasil dari pembelajaran dalam hal ini kualitas akhlak dan kepribadian peserta 
didik sangat dipengaruhi oleh kualitas ataupun mutu dari pembelajaran PAI 
yang berlangsung. Ketika mutu dari pembelajaran tidak baik maka output 
yang dihasilkan tidak akan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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Sebagai upaya dalam menyajikan pembelajaran PAI yang 
komperehensif dan aplikatif diperlukan sebuah perencanaan kurikulum PAI 
yang matang. Dimana sebuah perencanaan yang berproses dari ide-ide 
strategi dari para pelaku kurikulum di sekolah yang terkait dengan 
disesuaikan tujuan pendidikan yang ada. 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nur Hidayah Surakarta 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam semua bentuk kegiatan sekolah. 
Dalam perencanaan kurikulum PAI, SDIT Nur Hidayah Surakarta 
menggabungkan kurikulum Nasional dengan kurikulum pada standar PAI 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia sesuai alokasi waktu yang 
dimiliki sekolah, mengingat SDIT Nur Hidayah Surakarta merupakan fullday 
school. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang digunakan 
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang situasi-situasi sosial. 
Penelitianini lebih spesifik dengan memusatkan perhatian kepada aspek-aspek 
tertentu dan sering menunjukkan hubungan antara berbagai variabel (S. 
Nasution, 2003: 24). 
Peneilitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati (Bagdon dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, 
2013: 4). Sedangkan menurut Kirk dan Miller definisi penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental tergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 
dalam peristilahannya (Lexy J. Moleong, 2013: 4). 
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif di atas maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif dalam responden yang 
sifatnya penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap hasil 
seluruh penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistik.  
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Pendekatan ini dipilih berdasarkan dua alasan. Pertama, permasalahan 
yang dikaji dalam penelitian tentang perencanaan kurikulum pendidikan 
agama Islam membutuhkan sejumlah data yang sifatnya aktual. Kedua, 
pemilihan ini didasarkan pada keterkaitan masalah yang dikaji dengan 
sejumlah data primer dari subjek penelitian yang tidak dapat dipisahkan dari 
latar belakang alamiyahnya. Di samping itu, metode kualitatif mempunyai 
seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, sehingga dalam 
penelitian ini mendapatkan kejelasan terhadap perihal yang dibahas untuk 
dipaparkan dalam bentuk penjelasan. 
 
B. Subjek dan Informan  
1. Subjek  
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Subjek bisa berarti narasumber yang 
dapat memberikan informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkap 
permasalahan dalam penelitian. Subjek Penelitian ini adalah Wakil Kepala 
Kurikulum SDIT Nur Hidayah Surakarta.  
2. Informan  
Informan adalah orang yang memberi informasi yakni orang yang 
memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh 
peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Informan dalam penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah dan Koordinator Guru PAI, guru dan staf SDIT 
Nur Hidayah Surakarta. 
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C. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan 
Juli 2017. 
2. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan objek 
untuk memperoleh data yang berguna untuk mendukung tercapainya 
tujuan penelitian. Penelitian ini dilaksakan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) Nur Hidayah Surakarta (Jl. Pisang No. 12 Kerten, 
Laweyan, Surakarta). Peneliti mengadakan penelitian disini dengan 
pertimbangan bahwa Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta 
merupakan salah satu sekolah dasar berbasis Islam yang 
menginternalisasikan nilai-nilai Islam ke dalam sistem sekolah sehingga 
secara tidak langsung menerapkan adanya menerapkan perencanaan 
kurikulum mata pelajaran PAI lebih terarah dan terukur. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi  
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2000: 136). 
Metode ini digunakan untuk meneliti dengan mengamati secara langsung 
bagaimana gambaran umum atau keadaan SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
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2. Metode Interview/Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2013: 135). Sugiyono (2002: 75) 
mengatakan bahwa wawancara (interview) dapat dipandang selagi metode 
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 
dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari 
subyek serta informan penelitian yaitu berupa informasi yang berkaitan 
dengan konsep perencanaan kurikulum di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Untuk memperoleh data peneliti menggunakan wawancara berstruktur 
semua pertanyaan dengan maksud mengontrol dan mengatur dalam 
wawancara. Dalam wawancara berstruktur semua pertanyaan telah 
disiapkan dan dirumuskan sebelumnya dengan cermat dan biasanya secara 
tertulis sebelum melakukan penelitian.  
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
partisipasi, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
2002: 236). Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan data dari 
hasil pengamatan dan wawancara. Metode ini dipakai untuk data yang 
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berkaitan dengan dokumen kurikulum sekolah seperti kalender akademik, 
jadwal mata pelajaran, perangkat pembelajaran PAI dan program 
penguatan ke-PAI-an. Serta dokumentasi yang berkaitan dengan gambaran 
umum SDIT Nur Hidayah Surakarta seperti profil sekolah, struktur 
organisasi, budaya sekolah, visi-misi sekolah, data siswa dan data guru 
PAI. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin membedakan empat macam 
triangulasi sebagai pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik dan teori (Lexy J. Moleong, 2013: 178). 
Pertama, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal tersebut dapat 
dicapai dengan jalan: (1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara; (2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) Membandingkan apa 
yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu; (4) Membandingkan keadaan seseorang dan 
prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti 
rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, 
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orang pemerintahan; (5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
Kedua, triangulasi dengan metode. Terdapat dua strategi, yaitu: (1) 
Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan (2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. 
Ketiga, triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemencengan dalam 
pengumpulan data. Atau dengan cara lainnya yaitu dengan membandingkan 
hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya. 
Keempat, triangulasi dengan teori. Menurut Lincoln dan Gaba, 
berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaanya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton berpendapat 
lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya 
penjelasan banding (rival explanations). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber yang 
nantinya akan membandingkan data antara data yang diperoleh dari hasil, 
wawancara dan juga dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses menganalisakan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy 
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J. Moleong, 2013: 280). Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan 
bersamaan dengan proses pengumpilan data.  
Teknik analisis yang dilakukan, menggunakan teknik analisis data 
yang dikumukakan oleh Miles dan Huberman (2004: 19-20) mencakup tiga 
kegiatan yang bersamaan: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) 
penarikan kesimpulan (verifikasi). 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam prosesini peneliti benar-benar mencari data yang valid. 
Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek 
ulang dengan informasi lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat 
dilakukan. 
Peneliti membuat field note sebagai data kasar dari lapangan. Field 
note tersebut merupakan catatan secara menyeluruh, dari data yang 
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dibutuhkan untuk dimasukkan sebagai data yang akan dibahas dalam bab 
VI, sehingga tidak semua data dapat dimasukkan sebagai pembahasam. 
 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara loggis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
Setelah dilakukan reduksi data, peneliti menyusun paragraf demi 
paragraf dari sumber yang berbeda-beda dengan dirutkan berdasarkan 
kriteria pembahasan yang dibutuhkan sehingga membentuk sebuah 
kalimat-kalimat, paragraf-paragraf yang terstruktur dan mudah dipahami 
oleh pembaca skripsi. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
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penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
sudah ada.  
Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Analisis Data Model Intekatif dari Miles dan Huberman (1994) 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Sajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan/Verifikasi 
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BAB IV 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
A. Gabaran Umum SDIT Nur Hidayah Surakarta 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nur Hidayah Surakarta 
berada di jalan Pisang No.12 Kelurahan Kerten, Kecamatan Laweyan, 
Kota Surakarta. SDIT Nur Hidayah di bangun di atas tanah ± 2500, 
yang terdiri dari 1750 m² yang sudah dimanfaatkan. SDIT Nur 
Hidayah Surakarta berada di tengah-tengah perumahan penduduk, 
tetapi tetap terjangkau. Lokasi, situasi dan kondisi SDIT Nur Hidayah 
sungguh kondusif, untuk proses pembelajaran karena tidak banyak 
kendaraan yang melintas dan ketika ada yang melintas pun kecepatan 
tidak boleh lebih dari 10 km/jam terlihat dari tanda markas yang 
berada di utara sekolah. (O1, 10 Juni 2015) 
SDIT Nur Hidayah berada di kompleks rumah penduduk dan 
tidak dekat dengan jalan raya. Lingkungannya yang asri karena 
disekitar ada pohon yang rindang. Selain itu, dalam hal bangunan 
sekolahnya didesain seperti sekolah pada umumnya akan tetapi, tetap 
menyesuaikan dengan dunia anak-anak. Ada taman bermain, aula 
untuk kegiatan siswa serta ada kantin, koperasi, pos keamanan dan 
lain sebagainya. Sebagai sekolah yang sudah berkembang SDIT Nur 
Hidayah Surakarta dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang 
61 
 
 
 
mendukung. Misalkan gedung bangunan ada dua bagian barat dan 
timur. Sebelah Timur itu khusus untuk kelas 1 sampai 3 dan bagian 
barat khusus untuk kelas 4 sampai 6. (O2, 10 Juni 2015) 
Gedung SDIT Nur Hidayah terbagi menjadi dua gedung yakni 
gedung yang berada di sebelah barat dan timur jalan. Gedung yang 
berada di timur jalan terdiri dari 3 lantai. Di lantai pertama terdiri dari 
pos satpam, ruang TU, ruang kepala sekolah, aula, UKS, ruang kepala 
sekolah, aula, UKS, tempat wudhu dan ruang perlengkapan olahraga. 
Di lantai kedua terdiri dari masjid untuk putra ruang kelas 5 dan 6 
yang sebagian juga berada di lantai 3 dan juga masjid untuk putrid 
juga berada di lantai 3. Gedung yang berada di sebelah barat terdiri 3 
lantai yang terdapat koperasi, kantin, lapangan basket, dan ruang kelas 
1 sampai kelas 4. (O2, 10 Juni 2015) 
Kondisi lingkungan kelas 5 sampai 6 terletak disebelah timur 
terdiri dari 3 lantai. Lantai dasar terdiri dari ruang satpam, kepala 
sekolah, Tata Usaha (TU), bagian Administrasi, Laboratorium Bahasa, 
Ruang Olah Raga, Ruang UKS, Ruang Meeting dan Ruang 
Koordinator Ummy.  Kondisi lantai dasar hampir disetiap sudut ada 
tempat sampah dan rak sepatu sehingga area ini kelihatan bersih dan 
rapi.  Sedangkan disebelah barat ada kamar mandi dan tempat wudhu 
yang tertata rapi dimana disetiap dinding ada tulisan-tulisan motivasi 
dan kata-kata bijak disertai dengan gambar yang menarik seperti 
gambar tata cara orang berwudhu beserta doanya. (O2, 10 Juni 2015) 
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Lantai 2 sebelah barat ada Mushola khusus putra dan disebelah 
timurnya ada ruang multimedia dan laboratorium komputer. Sebelah 
selatan dan utara terdiri dari ruang kelas 6 dimana masing-masing 
ruang kelas dinding luarnya ada majalah dinding yang dibuat oleh 
siswa itu sendiri. Area lantai 2 ini sangat nyaman hampir para 
siswanya bisa leluasa untuk melakukan aktivitas dikarenakan ada 
sebuah aula yang dapat diakses untuk kegiatan siswa. Kemudian 
dilantai 3 dimana di area ini hanya ada ruangan kelas 5 beserta 
mushola khusus putri, hampir semua di dinding kelas  terdapat 
majalah dinding (O2, 10 Juni 2015).  
Secara tidak langsung sekolah ini memberikan kebebasan para 
siswa untuk berkreasi dan berkarya. Akan tetapi, area sebelah barat ini 
begitu sempit dibandingkan dengan area yang berada disebelah timur. 
Dilihat dari letak geografis, SDIT Nur Hidayah cukup strategis, selain 
berada di tengah kota, sekolah ini juga mempunyai kondisi lingkungan 
yang nyaman, sehingga sangat sesuai untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif. Hal itu di dukung juga dengan adanya 
sarana dan prasarana yang cukup memadai, sehingga dapat menjadi 
alat segala kegiatan pembelajaran baik kegiatan persekolahan, 
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Dan juga membantu guru 
untuk lebih mudah dalam mengawasi perkembangan siswa-siswanya. 
(O3, 10 Juni 2015) 
b. Profil SDIT Nur Hidayah 
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SDIT Nur Hidayah merupakan sekolah pertama yang didirikan 
oleh Yayasan Nur Hidayah Islamic Centre. Berangkat dari 
keprihatinan orang tua akan nasib pendidikan anaknya, karyawan 
Yayasan Nur Hidayah Islamic Centre berinisiatif untuk mendirikan 
sebuah sekolah yang memadukan nilai-nilai umum dengan nilai-nilai 
islam. SDIT Nur Hidayah berdiri 14 tahun lalu, tepatnya 18 Juli 1999 
dan diresmikan oleh Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Provinsi Jawa Tengah. Menurut Kepala SDIT Nur Hidayah, Sekolah 
Islam Terpadu ini merupakan gerakan baru pendidikan yang dimotori 
oleh aktivis dakwah di Jakarta dan Yogyakarta. Sekolah ini 
merupakan Sekolah Islam Terpadu Pertama di Surakarta. 
Sekolah yang beralamat di jalan pisang no 12 Kerten, Laweyan 
Surakarta ini mempunyai motto “Terdepan Dalam Kebaikan”, SDIT 
Nur Hidayah mempunyai ciri khas full day school yang merupakan 
bentuk transisi antara pendidikan formal dengan pesantren. Hal ini 
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa. Pembinaan 
karakter atau character building menjadi prioritas pendidikan 
disekolah ini. Selain maju dalam bidang agama juga tidak ingin 
tertinggal dalam bidang akademis, sains dan teknologi. (D2) 
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1. NAMA SEKOLAH  : SD ISLAM TERPADU (SDIT) NUR HIDAYAH  
2. NIS   :  100550 
3. NSS   :  10403610107 
4. PROPINSI  :  JAWA TENGAH 
5. OTONOMI  :  SURAKARTA 
6. KECAMATAN  :  LAWEYAN 
7. DESA/KELURAHAN  :  KERTEN 
8. JALAN DAN NOMOR  :  JL. PISANG NO. 12 
9. KODE POS  :  57143 
10. TELEPON  :  0271 – 724379, 733149 
11. FAKSIMILE  :  0271 – 733149  
12. DAERAH  :   PERKOTAAN   PEDESAAN         
13. STATUS SEKOLAH  :   NEGERI   SWASTA 
14. KELOMPOK SEKOLAH  :   INTI   MODEL   
    FILIAL   TERBUKA 
15. AKREDITASI  :  A Th. : 2012   B Th. :   
    C Th. :  
16. SURAT KEPUTUSAN/SK  :  Nomor  : 0211/103.51/DS/2000  
   Tanggal : 07 PEBRUARI 2000 
17. PENERBIT SK DITANDATANGANI OLEH :  KEPALA KANTOR DEPARTEMEN PENDIDIKAN 
   NASIONAL KOTA SURAKARTA 
18. TAHUN BERDIRI  :  1999 
19. TAHUN PERUBAHAN  :  --- 
20. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR  :   PAGI    SIANG  
    PAGI DAN SIANG 
21. BANGUNAN SEKOLAH  :   MILIK SENDIRI   
    BUKAN MILIK SENDIRI 
22. LUAS BANGUNAN  :  1.637 m2 
23. LOKASI SEKOLAH  :  --- 
24. JARAK KE PUSAT KECAMATAN  :  0,3 km 
25. JARAK KE PUSAT OTODA  :  0,4 km 
26. TERLETAK PADA LINTASAN  :   DESA   KECAMATAN   
    KAB/KOTA   PROPINSI 
27. JUMLAH KEANGGOTAAN RAYON  :  --- SEKOLAH 
28. ORGANISASI PENYELENGGARA  :   PEMERINTAH   YAYASAN   
29. PERJALANAN/PERUBAHAN SEKOLAH  :  --- 
(D3) 
IDENTITAS  SEKOLAH 
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c. VISI & MISI SDIT Nur Hidayah 
1) VISI 
Sebagai lembaga pendidikan dasar yang berbasis keislaman, 
SDIT Nur Hidayah mencoba untuk mewujudkan segala keinginan 
murid, orang tua murid. Diharapkan anak didik di SDIT Nur 
Hidayah mampu menjawab dan merespon setiap tantangan zaman 
yang akan di hadapi serta mampu bersaing dengan lembaga 
pendidikan lain yang sejenis di lingkungan Karasedenan Surakarta. 
Sehingga Visi dari SDIT Nur Hidayah adalah Menjadi sekolah 
yang Berkarakter, Ramah Anak, dan Berprestasi Gemilang. 
2) MISI 
Dari visi tersebut diturunkan menjadi misi-misi yang 
kemudian dilaksanakan dengan program-program secara terencana. 
Adapun MISI SDIT Nur Hidayah adalah: 
a) Mewujudkan nilai islam melalui penyelenggaraan sekolah 
b) Melakukan islamisasi dalam isi dan proses pendidikan 
c) Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan memuaskan 
d) Melakukan pemberdayaan SDM secara berjenjang dan 
berkesinambungan. 
e) Melakukan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, 
menyenangkan (PAKEM) 
f) Melakukan pembimbingan secara komprehensif dengan 
orientasi terbentuknya akhlak yang mulia 
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g) Melakukan panggilan serta pengembangan bakat secara 
terprogram 
h) Memberikan penghargaan kepada guru dan karyawan 
berdasarkan prestasi kinerja. 
i) Menanamkan nilai-nilai karakter kepada para pegawai dan 
siswa 
j) Melaksanakan program ramah anak. (D1) 
Pemaparan visi dan misi di atas bahwa SDIT Nur Hidayah 
mengedepankan nilai-nilai pendidikan Islam untuk 
mengembangkan pendidikan ramah anak. Hal ini bisa dilihat dari 
visi yang mengedepankan sebagai sekolah yang berkarakter, ramah 
anak dan berprestasi gemilang yang diwujudkan dengan 
mengedepankan nilai-nilai islam dalam setiap kegiatan belajar-
mengajar. Oleh sebab itu, pola pendidikan di SDIT Nur Hidayah 
tidak hanya dimaksudkan untuk mencetak dan mempersiapkan 
masa depan peserta didik agar mereka hidup dengan baik di 
zamanya, tapi juga mempersiapkan dan membelakali mereka ketika 
manusia menghadap Allah Swt. Dengan demikian, pendidikan 
yang baik tidak hanya menjadikan peserta didik menjadi manusia 
yang terhormat di dunia, tapi juga dapat memperoleh keselamatan 
dan bahagia di akhirat. 
 
 
 
67 
 
 
 
3) Falsafah 
SDIT Nur Hidayah Surakarta adalah lembaga dakwah berbasis 
pendidikan sehingga semua aktivitas di dalamnya adalah ibadah 
kepada Allah SWT (D4). 
4) Fungsi 
a) Khidmatul ummah, sebagai pusat layanan umat dalam 
pendidikan Islam yang berkualitas. 
b) Nasyarudda’wah, sebagai pusat dakwah berbasis pendidikan. 
c) Tanmiyatul kafa’ah, sebagai wahana pemupukan 
profesionalisme para aktivis dakwah pendidikan. 
d) Kasbul ma’isyah, sebagai sarana mendapatkan rizqi yang halal. 
e) Maroji’ul ummah, sebagai pusat riset pendidikan Islam dan 
alternatif model sekolah (D4). 
5) Budaya Sekolah 
Budaya sekolah di SDIT Nur Hidayah antara lain sebagai berikut : 
a) Menjadikan Islam sebagai landasan filosofis dan operasional  
dalam penyelenggaraan pendidikan. 
b) Mengusung nilai dan pesan Islam sebagai ruh dalam setiap 
kegiatan sekolah. 
c) Mengintegrasikan nilai kauniyah dan qauliyah dalam 
bangunan kurikulum. 
d) Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk 
mencapai optimalisasi proses belajar mengajar. 
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e) Mengedepankan qudwah hasanah dalam membentuk karakter 
peserta didik. 
f) Menumbuhkan bi’ah solihah dalam iklim dan lingkungan 
sekolah. 
g) Menumbuhkan kemaslahatan dan meniadakan kemaksiatan 
dan kemungkaran. 
h) Melibatkan peran serta orangtua dan masyarakat dalam 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 
i) Mengutamakan nilai ukhuwwah dalam semua interaksi antar 
warga sekolah, dan memupuk sikap peduli terhadap sesama. 
j) Membangun budaya rawat, resik, rapih, runut, ringkas, sehat 
dan asri. 
k) Membangun budaya sekolah yang membiasakan seluruh warga 
sekolah untuk selalu belajar dan menuntut ilmu. 
l) Membangun budaya ramah, sopan dan santun. 
m) Menjamin seluruh proses kegiatan sekolah untuk selalu 
berorientasi pada mutu. (D5) 
Budaya sekolah di SDIT Nur Hidayah ini memiliki satu 
kesatuan dalam hal pengembangan pendidikan ramah anak hal ini 
bisa dilihat dari budaya sekolah yang telah dibangun. Dalam hal 
ini dituntut adanya hubungan baik dan interaksi antara guru 
dengan guru, guru dengan anak didik, guru dengan pegawai, 
pegawai dengan anak didik. Dengan demikian, memang dituntut 
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adanya keterlibatan semua pihak, sehingga dapat menunjang 
berhasilnya proses belajar-mengajar. 
6) Tata tertib di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
a) Jujur dalam ucapan dan perbuatan. 
b) Melakukan adab-adab islami: 
(1) Adab Ketika Bertemu 3S plus: Senyum, Salam, Sapa, 
Berjabat tangan 
(2) Adab Berpakaian; Menutup aurot, Berpakaian bersih dan 
rapi. 
(3) Adab Makan/Minum; Berdo’a sebelum dan sesudah 
makan/minum, Duduk, Tangan kanan, Makanan/minuman 
tidak berceceran, Tidak menyisakan makanan/minuman. 
(4) Adab Berbicara; Tidak berkata kotor, Tidak mengejek, 
Tidak bercanda berlebihan. 
c) Menjaga kebersihan dan kerapian diri dan lingkungan; Tidak 
berkuku panjang, Tidak berambut gondrong bagi siswa laki-
laki, Berpakaian bersih dan rapi.  
Kategori Berpakaian Bersih dan Rapi antara lain sebagai 
berikut: 
(1) Pakaian tidak berbau dan rapi. 
(2) Pakaian tidak sobek dan tidak lepas kancingnya. 
(3) Mengancingkan lengan baju. 
(4) Memasukkan baju atasan ke dalam celana untuk seragam 
putih merah dan seragam pramuka bagi siswa laki-laki.  
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(5) Mengenakan ikat pinggang bagi siswa laki-laki kelas 3 
sampai dengan 6. 
(6) Bersepatu ke sekolah. 
Sedangkan kategori menjaga kebersihan lingkungan antara lain 
sebagai berikut: 
(1) Membuang bungkus makanan dan minuman tepat di 
tempat sampah. 
(2) Mengambil sampah yang berserakan dan membuang ke 
tempat sampah. 
(3) Tidak corat-coret tembok, pintu, meja, kursi atau tempat 
tempat lain sehingga mengurangi keindahan. 
(4) Meletakkan sepatu/alas kaki di dalam loker. Jika loker 
sudah penuh maka diletakkan berjejer yang rapi. 
(5) Antri 
(6) Tidak berbekal uang ke sekolah, kecuali untuk infak, 
menabung, dan keperluan transportasi. 
(7) Tidak jajan di sembarang tempat. (D6) 
7) Konsekuensi Logis Ketika Melanggar Tata Tertib 
No  TATA TERTTIB DAN BUDAYA 
SEKOLAH 
KONSEKUENSI 
LOGIS 
1 Jujur dalam ucapan dan perbuatan I. Diingatkan  
II. Tanda tangan 10 guru 
2 Senyum, Salam, Sapa, Berjabat tangan 
ketika bertemu 
Diingatkan  
3 Pakaian menutup aurat, bersih dan rapi Diingatkan  
4 Berdo`a sebelum dan sesudah makan, 
baca basmalah, duduk dan pakai tangan 
kanan 
Diingatkan  
5 Makanan tidak berceceran dan tidak sisa Diingatkan  
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6 Tidak berkata kotor, mengejek dan 
bercanda berlebihan 
Tanda tangan 10 guru 
7 Tidak berkuku panjang Memotong kuku saat itu 
8 Tidak berambut godrong bagi laki-laki Diingatkan  
9 Pakaian tidak berbau dan rapi Diingatkan  
10 Pakaian tidak sobek dan tidak lepas 
kancingnya 
Jahit dan pasang sendiri 
11 Memasukkan baju bagi laki-laki Memasukkan saat itu 
12 Mengenakan ikat pinggang bagi siswa 
laki-laki 
Memakai ikat pinggang 
dari tali rafia 
13 Bersepatu  Diingatkan  
14 Membuang sampah di tempatnya  Mengambil 10 sampah 
 
15 
Masuk sekolah/kelas tepat waktu Berdiri di depan kelas  
16 Tidak terlambat sholat berjama`ah  Menulis 2 hadits 
17 Sholat dengan tertib dan khusyuk Menulis 2 hadits 
18 Tidak berbekal uang ke sekolah kecuali 
untuk infak, menabung dan keperluan 
transportasi 
Disita dan dimasukkan ke 
dalam kas kelas 
19 Tidak corat-coret tembok, meja, kursi, dll  Diminta membersihkan 
 
20 Meletakkan sepatu/alas kaki di dalam 
loker 
Diminta memasukkan 
21 Tidak jajan di sembarang tempat Tanda tangan 10 guru 
22 Tidak ngobrol saat pelajaran/guru 
menjelaskan 
Berdiri di depan kelas 
23 Mendholimi teman Diingatkan, diminta 
meminta maaf  
24 Mencatat pelajaran di papan tulis Mencatat 2x 
25 Membawa buku sesuai jadwal pelajaran Menulis istighfar 15 kali 
26 Membawa pensil/alat tulis Menulis istighfar 15 kali 
27 Tidak membawa mainan ketika pelajaran Mainan di sita guru  
Tabel 4.2. Konsekuensi Logis ketika melanggar Tata Tertib 
Dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik 
menjadikan tata tertib ini sebagai sarana untuk membangun 
motivasi atau semangat belajar para peserta didik. Melalui 
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konsekuensi logis yang telah diterapkan diharapkan dapat 
menumbuhkan kesadaran, tanggung jawab, dan penyesalan bagi 
para peserta didik sehingga mereka tidak berbuat menyimpang 
atau tidak melanggar aturan, etika, atau norma lainnya. Tujuan 
ditetapkan suatu tata tertib di sekolah adalah untuk memacu 
tumbuhnya nilai-nilai positif dengan cara meningkatkan motivasi, 
semangat, kepercayaan diri sehingga mereka menjadi manusia 
yang bermanfaat, produktif, dan bermental unggul serta memiliki 
budaya mutu yang baik. (D6) 
8) Data Siswa 
REKAP JUMLAH SISWA 
SDIT NUR HIDAYAH SURAKARTA 
TAHUN AJARAN : 2017 / 2018 
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1A 16 17 33 
1B 16 17 33 
1C 16 17 33 
1D 16 17 33 
JUMLAH 64 68 132 
        
2A 15 19 34 
2B 15 19 34 
2C 16 17 33 
2D 15 19 34 
JUMLAH 61 74 135 
        
3A 19 18 37 
3B 18 18 36 
3C 18 18 36 
3D 17 17 34 
JUMLAH 72 71 143 
        
4A 38   38 
4B 38   38 
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4C   35 35 
4D   36 36 
JUMLAH 76 71 147 
5A 33   33 
5B 35   35 
5C   36 36 
5D   37 37 
JUMLAH 68 73 141 
6A 38   38 
6B 36   36 
6C   36 36 
6D   37 37 
JUMLAH 74 73 147 
        
Total Jumlah Siswa 415 430 845 
Tabel 4.2 Data Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2017/2018 (D9) 
9) Data Guru Mata Pelajaran PAI 
No Nama Guru Mengampu Kelas 
1 Yan Syakila, S.Ag I 
2 Fikriyati Solihah, S.Ag II 
3 Sutarmi, S.Pd.I III 
4 Bisri, S.Pd.I IV 
5 Mulyadi, S.Ag V 
6 Sriyoko, S.H.I., S.Pd VI 
Tabel 4.3 Data Guru Pengajar Mata Pelajaran PAI (D9) 
Selain kegiatan outing class di SDIT Nur Hidayah juga 
dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di luar jam 
regular kurikuler. Kegiatan ini sebagai kegiatan untuk pengembangan 
diri. Kegiatan ekstrakurikuler sendiri di anggap mampu dalam 
mengembangkan minat dan bakat mereka. Ada 3 kategori kegiatan 
ekstrakurikuler di SDIT Nur Hidayah itu sendiri; 
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1) Wajib seperti: Apresiasi seni islam, Lifeskill, dan pramuka 
2) Pilihan Wajib  seperti:  
(1) Olahraga; Tapak suci, Wushu, Taekwondo, Aikido, dan Tenis 
Meja. 
(2) Seni & Pidato; Khot/Kaligrafi, Nasyid, Rebana, Dai Cilik, 
Murotal, Jurnalistik, Melukis, dan Dokter kecil. 
(3) Bahasa seperti; Bahasa arab, bahasa Inggris. 
(4) IPTEK seperti; Komputer, Robotika, Sains Club dan Match 
Club dan, 
(5) Wirausaha seperti Kewirausahaan. 
3) Pilihan Bebas seperti: Tahfidzul Qur’an, Computer Kids, English 
For Children dan Robotika. (D7) 
 
2. Deskripsi Data 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah difahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai Manajemen 
Perencanaan Kurikulum di SDIT Nur Hidayah Surakarta sebagai berikut: 
a. Perencanaan Kurikulum di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
1) Landasan Perencanaan Kurikulum SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Konsep visi misi SDIT Nur Hidayah sebagai landasan 
arah dan tujuan pendidikan di SDIT Nur Hidayah merupakan 
pandangan atau wawasan ke depan yang disesuaikan dengan visi 
misi pemerintah. Pertama disesuaikan dengan visi misi Presiden 
Jokowi yang termaktub dalam Nawa Cita bidang pendidikan, 
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kemudian disesuaikan dengan visi-misi Dinas Pendidikan, serta 
dikembangkan agar sesuai dengan tantangan dan kebutuhan zaman 
(WI1, 17 Juli 2017). Kemudian terumuskan visi-misi sekolah 
sebagai berikut:  
a) Visi SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Menjadi sekolah yang Berkarakter, Ramah Anak, dan 
Berprestasi Gemilang. 
b) Misi SDIT Nur Hidayah Surakarta 
(1) Mewujudkan nilai islam melalui penyelenggaraan 
sekolah. 
(2) Melakukan islamisasi dalam isi dan proses pendidikan. 
(3) Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan 
memuaskan. 
(4) Melakukan pemberdayaan SDM secara berjenjang dan 
berkesinambungan. 
(5) Melakukan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, 
menyenangkan (PAKEM). 
(6) Melakukan pembimbingan secara komprehensif dengan 
orientasi terbentuknya akhlak yang mulia. 
(7) Melakukan panggilan serta pengembangan bakat secara 
terprogram. 
(8) Memberikan penghargaan kepada guru dan karyawan 
berdasarkan prestasi kinerja. 
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(9) Menanamkan nilai-nilai karakter kepada para pegawai 
dan siswa. 
(10) Melaksanakan program ramah anak. 
Visi dan misi tersebut menjadi pedoman arah gerak 
segala bentuk aktivitas SDIT Nur Hidayah Surakarta.  
Pendidikan Islam terpadu mempunyai misi membentuk 
generasi muslim yang memiliki (D8): 
a) Pemahaman Islam yang utuh menyeluruh (complete 
understanding of Islam). 
b) Loyalitas mutlak kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman (absolute loyalty to God, prophet and those who 
believe). 
c) Produktivitas yang bermanfaat untuk dirinya, keluarga, 
masyarakat dan semua (beneficial productivity to themselves, 
families, communities and all). 
d) Semangat juang yang tangguh (the spirit really tough). 
e) Ketaatan kepada aturan kehidupan yang berlaku (obedience to 
the rules of life). 
f) Jiwa pengorbanan dan kepedulian (spirit of sacrifice and 
care). 
g) Totalitas (totality) 
h) Komitmen dengan kebenaran dan keadilan (commitment to 
truth and justice). 
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i) Sikap menghargai karya dan kemampuan orang lain 
(appreciative attitude to the ability and work of athers), dan 
j) Rasa persaudaraan sesama umat manusia di seluruh dunia 
(sense of brotherhood among mankind throughout the world). 
Kurikulum SDIT Nur Hidayah disusun mengacu pada 
kurikulum nasional dan ditambah dengan muatan kurikulum yang 
menginduk pada JSIT (WS, 19 Juli 2017). Standar pembelajaran 
agama Islam JSIT Indonesia adalah pengembangan dari Standar 
Isi Kurikulum Nasional yang telah disesuaikan dengan kebutuhann 
siswa-siswi di sekolah Islam Terpadu (D8).  
Kurikulum Nasional yang digunakan SDIT Nur Hidayah 
Surakarta adalah KTSP 2006 dan Kurikulum 2013. 
(a) KTSP 2006 untuk kelas 3 dan 6.  
(b) Kurikulum 2013 untuk kelas 1, 2, 4, dan 5 (WS, 29 Juli 2017). 
2) Proses Perencanaan Kurikulum SDIT Nur Hidayah 
Sekolah yang baik adalah sekolah yang memiliki 
perencanaan, pembinaan dan evaluasi yang terarah dan terukur. 
Perencanaan kurikulum SDIT Nur Hidayah Surakarta 
dilaksanakan pada saat libur akhir tahun menjelang tahun ajaran 
baru sebelum siswa masuk sekolah dalam sebuah forum workshop 
(WS, 29 Juli 2017). 
Workshop atau lokakarya berlangsung dari hari Selasa 
(11/7/2017) hingga hari Sabtu (15/7/2017), hal-hal yang dibahas 
adalah sebagai berikut: 
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a) Pembinaan pendidikan dari Pengawas Gugus IX Imam Bonjol 
UPT Pendidikan Kecamatan Laweyan, bapak Hartoyo bagi 
seluruh guru SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
b) Menyiapkan awal tahun ajaran baru 2017/2018. 
c) Menyelesaikan dokumen kurikulum (KTSP), seperti: 
administrasi pembelajaran, program satu tahun yang akan 
datang, dan kegiatan-kegiatan sekolah untuk kemudian 
disampaikan ke Dinas (Dikpora) dan UPT Pendidikan 
Kecamatan Laweyan. 
d) Sebagai langkah untuk melakukan refleksi dan evaluasi 
kegiatan belajar dan mengajar (KBM) untuk semester 
sebelumnya. Sehingga kekurang-kekurangan yang terjadi 
pada semester sebelumnya dapat diperbaiki dan 
disempurnakan untuk semester yang akan berjalan (WS, 11 
Agustus 2017). 
Pihak-pihak yang terlibat dalam perencanaan kurikulum 
SDIT Nur Hidayah Surakarta adalah seluruh guru dan perwakilan 
dari komite sekolah (WS, 29 Juli 2017). Setelah 
diselenggarakannya workshop, dilanjutkan dengan adanya forum 
evaluasi setiap program kerja yang disampaikan oleh masing-
masing koordinator guru paralel (dari kelas 1 sampai kelas 6) 
dengan tujuan evaluasi sekaligus menggali ide-ide strategi 
kurikulum dari para guru dengan berdasar pengalaman satu tahun 
yang lalu sehingga guru paralel yang baru sudah mempunyai 
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informasi-informasi yang lengkap agar memudahkan dalam 
merumuskan program-program paralel pada tahun ajaran 
2017/2018 (WI4, 14 Agustus 2017).  
Selanjutnya, guru per mata pelajaran berkumpul dan ada 
pengarahan serta pendampingan dari koordinator guru mapel 
mengenai muatan apa saja yang harus dimasukkan dalam 
perangkat pembelajaran yang akan disusun, seperti: 
a) Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
b) Progarm tahunan (Prota) 
c) Program semester (Prosem) 
d) Silabus  
e) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) (WI2, 11 Agustus 
2017) 
Penyususnan perangkat pembelajaran juga harus 
disesuaikan dengan buku panduan (bahan ajar) yang digunakan. 
Setelah itu, masing-masing guru membuat perangkat pembelajaran 
yang kemudian diserahkan kepada wakil kepala kurikulum (WI2, 
11 Agustus 2017). 
Kemudian hasil dari 5 hari kegiatan tersebut dirapatkan 
kembali dan dimatangkan oleh pimpinan sekolah, selanjutnya 
disimpulkan dalam bentuk tujuan kurikulum sekolah (WS, 29 Juli 
2017). Sehingga jika ditampilkan dalam sebuah skema, alur 
perencanaan kurikulum di SDIT Nur Hidayah Surakarta adalah 
sebagai berikut: 
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Gambar Alur Perencanaan Kurikulum di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Berdasarkan data penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan kurikulum SDIT Nur Hidayah Surakarta merupakan 
perencanaan kurikulum hasil perpaduan antara kurikulum Nasional 
dengan kurikulum pada standar mutu JSIT Indonesia. 
b. Manajemen Perencanaan Kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah 
Kekhasan sistem pembelajaran PAI di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta adalah diterapkannya penanaman nilai-nilai Islam secara 
langsung (aplikatif) yang tertuang dalam pengintegrasian nilai PAI 
dalam seluruh kegiatan sekolah (WS, 29 Juli 2017). 
Konsep perencanaan kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah 
melingkupi 3 aspek yang berkaitan dengan visi SDIT Nur Hidayah itu 
sendiri. Pertama, mengusung karakter. Mata pelajaran PAI 
dikembangkan dengan adanya program pembiasaan adab Islami, 
dimana program tersebut dimutabaah atau diberlakukan pemantauan 
dengan baik dan berkala. Dalam proses pemantauan tersebut, setiap 
 
Visi Misi Sekolah 
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Evaluasi 
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wali kelas dan pendamping kelas bekerja sama dengan orang tua 
siswa. Sehingga selama di rumah siswa juga terpantau dari segi ibadah 
dan akhlak pembiasaannya dengan baik. Perencanaan program dalam 
mendukung materi ke-PAI-an juga dapat berasal dari bawah (bottom 
planning), dari guru mata pelajaran atau wali kelas ataupun dari wali 
murid. Misalnya, untuk meningkatkan ukhuwah dalam bentuk 
seminar-seminar, biasanya konsep tersebut muncul dari orang tua 
siswa. 
Kedua, ramah anak. Pembelajaran berbasis PAKEM. Dari sisi 
sarana prasarana terkonsep agar anak menrasa nyaman beraktivitas di 
sekolah, karena SDIT Nur Hidayah mengusung model fullday school. 
Ketiga, prestasi. Dalam upaya meningkatkan prestasi, perencanaan 
kurikulum menaikkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) minimal 
75 pada semua mata pelajaran. Dan apabila ada salah satu mata 
pelajaran yang ingin dinaikkan menjadi 80 atau seterusnya tersebut 
dimatrikulasikan atau disetarakan (WI1, 17 Juli 2017). Untuk KKM 
mata pelajaran (mapel) PAI adalah 80 (WI2, 11 Agustus 2017). 
Mata pelajaran PAI di Sekolah Islam terpadu diberikan dengan 
mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan 
visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT 
dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia 
yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, 
harmonis, dan produktif, baik personal maupun sosial (D8). 
1) Penyusunan Kurikulum PAI SDIT Nur Hidayah Surakarta 
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Kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta mengacu 
pada standar PAI yang dirumuskan oleh JSIT Indonesia. 
a) Struktur Kurikulum PAI SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Struktur Kurikulum PAI SDIT Nur Hidayah mengacu pada 
standar PAI JSIT Indonesia (D8), dengan penjabaran sebagai 
berikut: 
(1) Kompetensi Inti: 
(a) Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 
dianutnya. 
(b) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, dan guru. 
(c) Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Allah SWT dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
(d) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 
kelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
83 
 
 
 
(2) Kompetensi Dasar 
Penjabaran Kompetensi dasar PAI sesuai dengan Dinas dan 
ditambah muatan dalam standar PAI JSIT. Berikut 
tambahan muatan dalam standar PAI JSIT: 
No Kelas Kompetensi Dasar 
1. Kelas I 3.12 Mengetahui kisah keteladanan Nabi 
Muhammad SAW (Kisah lahirnya Nabi 
Muhammad, mengenal keluarganya dan 
kondisi masyarakat Makkah sebelum 
Islam datang) 
4.13 Membedakan air yang suci dan terkena najis 
4.19 Menceritakan kisah keteladanan Nabi 
Muhammad SAW (Kisah lahirnya Nabi 
Muhammad, mengenal keluarganya dan 
kondisi masyarakat Makkah sebelum 
Islam datang) 
2. Kelas II 3.13 Menceritakan kisah keteladanan Nabi 
Muhammad SAW (Kisah turunnya wahyu 
pertama dan mengenal tokoh 
Assabiqunnal awwaluun; Khadijah, Abu 
Bakar, Ali, Zaid dan Utsman bin Affan) 
4.8 Menunjukkan hafal hadits menjaga kebersihan 
4.15 Menceritakan kisah keteladan Nabi 
Muhammad SAW (Kisah turunnya wahyu 
pertama dan mengenal tokoh 
Assabiquunal awwaluun; Khadijah, Abu 
Bakar, Ali, Zaid dan Utsman bin Affan) 
3. Kelas III 3.4 Mengetahui hadits larangan berbuat sombong 
4. Kelas IV 3.6 Mengetahui tata cara shalat berjama’ah 
3.7 Mengetahui tata cara shalat jum’at 
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4.6 Menunjukkan hafal hadits ucapan yang baik, 
menghormati tetangga dan tamu 
4.10 Mempraktikkan tayamum 
4.11 Menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat 
4.12 Mempraktikkan shalat berjama’ah 
4.13 Mempraktikkan shalat jum’at 
4.19 Menceritakan kisah keteladanan Nabi 
Muhammad SAW (peristiwa hijrah Nabi) 
5. Kelas V 3.2 Mengerti keutamaan dzikir pagi dan petang 
3.3 Mengerti makna adzan dan iqomah 
3.4 Memahami tata cara shalat Tahiyyatul masjid 
3.5 Memahami tata cara shalat Qiyamullail 
3.6 Memahami tata cara shalat Dhuha 
4.4 Menjelaskan keutamaan dzikir pagi dan 
petang (ma’tsurot) 
4.5 Mempraktikkan Adzan dan Iqomah 
4.7 Mempraktikkan shalat Qiyamullail 
4.8 Mempraktikkan tata cara shalat Dhuha 
4.20 Menceritakan kisah keteladan Nabi 
Muhammad (perjuangan Nabi di 
Madinah) 
6. Kelas VI 
2.8 Memiliki sikap semangat untuk melaksanakan 
rukun Islam yang ke lima 
Tabel 4.4 Kompetensi Dasar tambahan dari JSIT (dokumen lengkap terlampir) 
 
b) Alokasi waktu PAI SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Alokasi waktu untuk mata pelajaran (mapel) PAI di SDIT Nur 
Hidayah ada penambahan jam pelajaran dengan ketentuan 
yang ada dari Dinas Pendidikan, yaitu: 
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(1) Untuk level/kelas 1-2, mapel PAI berdurasi selama 4 jam 
pelajaran dalam setiap pekan.  
(2) Khusus pada kelas 3-6, ada tambahan 2 jam pelajaran. 
Sehingga alokasi mapel PAI berdurasi selama 6 jam 
pelajaran dalam setiap pekan, yang digunakan untuk 
praktik, misalnya shalat sunnah, manasik haji, dan lain 
sebagainya. (WI2, 19 Juli 2017) 
c) Kalender Pendidikan SDIT Nur Hidayah 
Kalender pendidikan (kaldik) SDIT Nur Hidayah Surakarta 
mengacu pada Kalender Pendidikan Provinsi Jawa Tengah 
(WI2, 17 Juli 2017). 
Berdasarkan data penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan kurikulum PAI adalah perencanaan kesempatan dan 
pengalaman belajar peserta didik yang memiliki acuan pada 
perpaduan antara kurikulum Dinas dan JSIT dalam mencapai 
tujuan pendidikan. 
2) Kekhasan Kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Kekhasan sistem pembelajaran pendidikan agama Islam di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta adalah (WS, 29 Juli 2017):  
a) Adanya pemantauan ibadah, akademik dan akhlak siswa dalam 
bentuk mutabaah yaumiyah (pengecekan amal harian). 
Mutabaah yaumiyah dilakukan pemantauan secara kontinu dan 
berkala yakni setiap hari dan evaluasinya setiap bulan oleh wali 
kelasnya masing-masing. Format mutabaah yaumiyah berbeda-
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beda sesuai level kelas dan kondisi kegiatan pembelajaran atau 
kegiatan sekolah. 
Poin-poin dalam mutabaah yaumiyah diantaranya sebagai 
berikut: 
(1) Ruhiyah dan ibadah 
(a) Sahalat Tahajud 
(b) Shalat subuh di masjid (laki-laki) 
(c) Shalat subuh tepat waktu (perempuan) 
(d) Shalat dhuhur tertib dan khusyu’ berjamaah 
(e) Shalat ashar tertib dan khusyu’ berjamaah 
(f) Shalat maghrib berjamaah 
(g) Shalat isya’ berjamaah 
(h) Tilawah 
(i) Shalat dhuha tertib dan khusyu’ 
(j) Puasa sunah 
(2) Akademik 
(a) Belajar malam hari sungguh-sungguh 
(b) Belajar di sekolah sungguh-sungguh 
(c) Mengerjakan tugas dengan baik 
(3) Akhlak terpuji 
(a) Berpamitan, salam dengan orang tua 
(b) Minta doa restu 
(c) Membantu orang tua 
(d) Sayang dan hormat dengan keluarga 
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(e) Sayang teman di sekolah 
(f) Hormat dengan guru 
(g) Tidak menonton tv lebih dari satu jam 
(4) Kemandirian dan kedisiplinan 
(a) Bangun pagi mandiri 
(b) Bangun pagi pukul (D10) 
b) Pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam semua kegiatan sekolah 
(mulai dari siswa datang sampai dengan siswa pulang ke 
rumah) dengan adanya kegiatan berikut: 
(1) Doa pagi 
(2) Tahfidz pagi 
(3) Pembiasaan adab Islami, misalnya: 
(a) Adab bertegur sapa 
(b) Pendampingan adab makan dan minum 
(c) Adab berbicara yang sopan 
(d) Adab berpakaian yang sopan (WS, 29 Juli 2017) 
Berdasarkan data penelitian di atas, kekhasan kurikulum PAI 
di SDIT Nur Hidayah Surakarta merupakan bentuk pembinaan 
kurikulum sebagai kontrol dini terhadap kurikulum PAI itu sendiri. 
Kemudian dapat disimpulkan bahwa pembinaan kurikulum PAI 
adalah upaya sekolah dalam pemantauan dan kontrol berkala 
rencana pengalaman belajar peserta didik agar dapat menghasilkan 
output lulusan yang mampu mengaplikasikan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupannya. 
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3) Pengembangan Kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Pengembangan kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah titik 
penekenannya pada materi aqidah/akhlak dan siroh (WS, 19 Juli 
2017). Pengembangan kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah  
Surakarta yang menginduk pada kurikulum JSIT salah satunya 
adalah penambahan kompetensi dasar dalam perangkat 
pembelajaran PAI yang disesuaikan dengan alokasi waktu yang 
ada, sebagaimana tercantum dalam tabel 4.4. 
Pengembangan kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta juga terintegrasikan dalam kegiatan-kegiatan penunjang 
materi PAI, misalnya: 
a) Budaya literasi di awal pembelajaran 
b) Pembuatan mading kelas secara berkala 
c) Kegiatan yang memanfaatkan peringatan hari besar Islam, 
contohnya: pawai ramadhan, pesantren ramadhan, puasa 
Syawal, shalat shubuh berjamaah, tadarus keliling, outbond 
mentoring, dan sebagainya. 
d) Kegiatan sosial, misal: berbagi dengan anak yatim, berbagi 
dengan anak jalanan, dan sebagainya (WS, 29 Juli 2017) 
Berdasarkan data penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan kurikulum PAI adalah upaya sekolah dalam 
mengarahkan perencanaan kesempatan dan pengalaman belajar ke 
arah perubahan-perubahan yang diinginkan agar peserta didik 
mampu menghadapi masa depannya dengan baik. 
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Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 
perencanaan kurikulum PAI merupakan kemampuan dalam 
merencanakan kesempatan-kesempatan belajar dan segala bentuk 
pengalaman belajar yang diberikan dalam rangka mempersiapkan 
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan dengan 
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupannya. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Interpretasi data merupakan upaya untuk memperoleh arti dan 
makna yang lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang sedang 
dilakukan. Pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan cara meninjau hasil 
penelitian secara kritis dengan teori yang relevan dan informasi akurat yang 
diperoleh dari lapangan (Lexy J. Moleong, 2013: 151). Berdasarkan proses 
penelitian mengenai manajemen perencanaan kurikulum di SDIT Nur 
Hidayah dapat diperoleh berbagai data. Dari penelitian tersebut, dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
Manajemen perencanaan kurikulum PAI kemampuan dalam 
merencanakan kesempatan-kesempatan belajar dan segala bentuk pengalaman 
belajar yang diberikan dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 
mencapai tujuan pendidikan dengan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupannya. Tujuannya yaitu untuk menekankan dan menguatkan proses 
internalisasi nilai-nilai Islam secara utuh dan menyeluruh pada aktivitas dan 
pengalaman belajar peserta didik, sehingga melekat menjadi karakter yang 
islami atas dasar kesadaran peserta didik itu sendiri. 
90 
 
 
 
Dakir (2010: 91) mengungkapkan bahwa dalam aktivitas kurikulum 
ada tiga kegiatan yang satu dengan yang lain saling terkait, yaitu: 
perencanaan, pembinaan, kemudian pengembangan, kembali lagi ke 
perencanaan yang lebih baik, dibina dan dikembangkan lagi, begitu 
seterusnya.  
Dari jenis teori di atas jika ditarik mata pelajaran PAI di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Berupa pendampingan dalam pembuatan perangkat pembelajaran PAI oleh 
koordinator mapel PAI sebagai berikut: 
a. Prota (Program tahunan) 
1) Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI) yang digunakan 
dalam mapel PAI mengacu pada Kompetensi Dasar dan 
Kompetensi Inti standar PAI JSIT Indonesia. 
2) Alokasi waktu mapel PAI adalah: 
1. Untuk level/kelas 1-2, mapel PAI berdurasi selama 4 jam 
pelajaran dalam setiap pekan.  
2. Khusus pada kelas 3-6, ada tambahan 2 jam pelajaran. 
Sehingga alokasi mapel PAI berdurasi selama 6 jam pelajaran 
dalam setiap pekan 
3) KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
KKM mata pelajaran PAI adalah 80. 
4) Prosem (Program semester) 
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Pembuatan program semester berdasarkan KD dan KI, alokasi 
waktu serta kalender akademik yang telah ditentukan. 
5) Silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
Pembuatan silabus pembelajaran dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum nasional yang digunakan 
SDIT Nur Hidayah Surakarta, yaitu KTSP 2006 dan Kurikulum 
2013. KTSP 2006 untuk kelas 3 dan 6. Kurikulum 2013 untuk 
kelas 1, 2, 4, dan 5. 
2. Pembinaan Kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
a. Adanya pemantauan ibadah, akademik dan akhlak siswa dalam 
bentuk mutabaah yaumiyah (pengecekan amal harian). 
b. Pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam semua kegiatan sekolah 
(mulai dari siswa datang sampai dengan siswa pulang ke rumah) 
dengan adanya kegiatan: doa pagi, tahfidz pagi, dan pembiasaan 
adab Islami. 
3. Pengembangan Kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Pengembangan kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah titik 
penekenannya pada materi aqidah/akhlak dan siroh. Pengembangan 
kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta juga terintegrasikan dalam 
kegiatan-kegiatan penunjang materi PAI, misalnya: 
a. Budaya literasi di awal pembelajaran 
b. Pembuatan mading kelas secara berkala 
c. Kegiatan yang memanfaatkan hari-hari besar, contohnya: pawai 
ramadhan, pesantren ramadhan, dan sebagainya. 
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d. Kegiatan sosial, misal: berbagi dengan anak yatim, berbagi dengan 
anak jalanan, dan sebagainya 
Jika dilihat dalam teori Imran sebagaimana dikutip Teguh 
Triwiyanto (2015: 96) menyatakan bahwa terdapat sejumlah langkah 
perencanaan kurikulum, meliputi 
1. Prakiraan (forecasting) 
Prakiraan dalam perencanaan kurikulum berarti upaya untuk 
memproyeksikan kebutuhan masa depan dengan berpijak pada saat ini dan 
menjadikan masa lalu sebagai cermin. Melalui prakiraan, kurikulum yang 
dihasilkan betul-betul sesuai dengan apa yang diharapkan oleh semua 
pihak, yaitu sekolah, peserta didik, orang tua, masyarakat, dan pemerintah. 
2. Perumusan tujuan (objectives) 
Perumusan tujuan dalam perencanaan kurikulum merupakan harapan yang 
akan dicapai dari kurikulum yang direncanakan. 
3. Kebijakan (policy) 
Kebijakan yang dimaksud adalah kebijakan kurikulum yang merupakan 
pengejawantahan dari visi dan misi pendidikan bernuansa esensi manusia 
yang berdasarkan pada filsafat manusia dan politik dalam konteks situasi 
politik, sosial, ekonomi, dan budaya masyarakartnya. 
4. Langkah-langkah (procedure) 
Langkah-langkah merupakan tahapan-tahapan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. 
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5. Pemrograman (programming) 
Pemrograman merupakan rancangan mengenai usaha untuk mencapai 
tujuan kurikulum. 
6. Penjadwalan (schedule) 
Penjadwalan merupakan penentuan waktu dalam perencanaan kurikulum 
7. Pembiayaan (budgeting) 
Pembiayaan merupakan implikasi pendanaan dalam perencanaan 
kurikulum. 
Dari teori di atas menunjukkan bahwa langkah-langkah perencanaan 
kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta mengarah pada semua aspek 
tersebut,  yaitu : 
1. Prakiraan 
Pada awal tahun ajaran baru SDIT Nur Hidayah mengadakan 
workshop pendidikan. Workshop atau lokakarya berlangsung dari hari 
Selasa (11/7/2017) hingga hari Sabtu (15/7/2017), hal-hal yang dibahas 
adalah sebagai berikut: 
a. Pembinaan pendidikan dari Pengawas Gugus IX Imam Bonjol UPT 
Pendidikan Kecamatan Laweyan, bapak Hartoyo bagi seluruh guru 
SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
b. Menyiapkan awal tahun ajaran baru 2017/2018. Sebagai momen 
pemanasan bagi guru sehingga pada waktu masuk nantinya mereka 
bisa lebih siap. 
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c. Menyelesaikan dokumen kurikulum (KTSP) untuk kemudian 
disampaikan ke Dinas (Dikpora) dan UPT Pendidikan Kecamatan 
Laweyan. 
d. Sebagai langkah untuk melakukan refleksi dan evaluasi kegiatan 
belajar dan mengajar (KBM) untuk semester sebelumnya. Sehingga 
kekurang-kekurangan yang terjadi pada semester sebelumnya dapat 
diperbaiki dan disempurnakan untuk semester yang akan berjalan. 
2. Perumusan tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagaimana tercantum dalam KD dan 
KI dari Dinas dan muatan yang ada pada standar PAI SDIT oleh JSIT 
Indonesia. 
3. Kebijakan 
Pengambilan kebijakan dalam perencaaan kurikulum berasal dari hasil 
workshop pembinaan pendidikan yang telah dilakukan, dilanjutkan dengan 
forum evaluasi per paralel, kemudian diadakannya forum per mata 
pelajaran dengan pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran. Dan 
pada akhirnya  hasil dari proses-proses tersebut dimatangkan oleh 
pimpinan sekolah yang kemudian dirumuskan dalam bentuk tujuan 
pendidikan. 
4. Langkah-langkah 
Penyusunan tahapan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
kurikulum berdasarkan pada kalender pendidikan dan jadwal mata 
pelajaran yang telah dirumuskan. 
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5. Pemrograman 
Perumusan perangkat pembelajaran beserta kegiatan-kegiatan sekolah 
yang berasaskan keterpaduan dalam rangka menginternalisasikan nilai-
nilai Islam secara utuh dan menyeluruh. 
6. Penjadwalan 
Penentuan waktu dalam perencanaan kurikulum adalah di awal tahun 
ajaran baru, sebelum peserta didik masuk sekolah. 
7. Pembiayaan 
Pembuatan RAK (Rancangan Anggaran Kegiatan) yang diruskan pada 
awal tahun ajaran. 
Dari hasil interpretasi teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen perencanaan kurikulum pendidikan agama Islam di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta adalah kemampuan dalam merencanakan kesempatan-
kesempatan belajar dan segala bentuk pengalaman belajar yang diterima 
untuk mempersiapkan peserta didik SDIT Nur Hidayah untuk mencapai 
tujuan pendidikan dengan mengahasilkan output siswa yang berkualitas 
dengan pemahaman yang benar dan daya aplikasi serta internalisasi nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan secara menyeluruh dan utuh. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Setelah memaparkan data dan berikut analisisnya, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa manajemen perencanaan kurikulum pendidikan 
agama Islam di SDIT Nur Hidayah Surakarta merupakan kemampuan dalam 
merencanakan kesempatan-kesempatan belajar dan segala bentuk pengalaman 
belajar yang diterima untuk mempersiapkan peserta didik SDIT Nur Hidayah 
untuk mencapai tujuan pendidikan dengan mengahasilkan output siswa yang 
berkualitas dengan pemahaman yang benar dan daya aplikasi serta 
internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan secara menyeluruh dan utuh. 
Adapun langkah-langkah perencanaan kurikulum PAI di SDIT Nur 
Hidayah Surkarta adalah sebagai berikut: 1) Prakiraan, dengan mengadakan 
workshop pembinaan pendidikan yang dihadiri oleh seluruh guru. 2) 
Perumusan tujuan, berdasarkan KD dan KI dari Dinas dan muatan yang ada 
pada standar PAI SDIT oleh JSIT Indonesia. 3) Kebijakan, yang diputuskan 
berdasarkan hasil workshop-evaluasi-forum per mata pelajaran yang telah 
dilakukan dan kemudian hasilnya dimatangkan oleh pimpinan sekolah yang 
kemudian dirumuskan dalam bentuk tujuan pendidikan. 4) Penyusunan 
tahapan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum 
berdasarkan pada kalender pendidikan dan jadwal mata pelajaran yang telah 
dirumuskan. 5) Pemrograman, yaitu perumusan perangkat pembelajaran 
beserta kegitan-kegiatan sekolah yang berasaskan keterpaduan dalam rangka 
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menginternalisasikan nilai-nilai Islam secara utuh dan menyeluruh. 6) 
Penjadwalan, adalah penentuan waktu dalam perencanaan kurikulum adalah 
di awal tahun ajaran baru, sebelum peserta didik masuk sekolah. 7) 
Pembiayaan, merupakan pembuatan RAK (Rancangan Anggaran Kegiatan) 
yang dirumuskan pada awal tahun ajaran. 
Pembinaan kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
dilakukan dalam bentuk: a) Adanya pemantauan ibadah, akademik dan akhlak 
siswa dalam bentuk mutabaah yaumiyah (pengecekan amal harian), dan b) 
Pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam semua kegiatan sekolah (mulai dari 
siswa datang sampai dengan siswa pulang ke rumah) dengan adanya kegiatan: 
doa pagi, tahfidz pagi, dan pembiasaan adab Islami. 
Sedangkan pengembangan kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta berfokus pada materi aqidah/akhlak dan siroh. Pengembangan 
kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta juga terintegrasikan dalam 
kegiatan-kegiatan penunjang materi PAI, misalnya: a) Budaya literasi di awal 
pembelajaran, b) Pembuatan mading kelas secara berkala, dan c) Kegiatan 
yang memanfaatkan hari-hari besar dan kegiatan sosial. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan data kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang 
dapat diberikan, antara lain: 
1. Kepada kepala SDIT Nur Hidayah Surakarta, kurikulum PAI merupakan 
salah satu core dari tujuan sekolah sehingga dalam perencanaannya 
membutuhkan pendekatan yang lebih dalam dan luas, dengan harapan 
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nilai-nilai keislaman yang dicita-citakan akan terlaksana semakin baik dan 
aplikatif. 
2. Kepada guru PAI, desain kurikulum PAI harapannya dikembangkan secara 
kreatif menyentuh semua aspek sesuai dengan daya tangkap peserta didik 
3. Kepada lembaga-lembaga pendidikan, termotivasi untuk membuat 
perencanaan kurikulum yang lebih terstruktur dan visioner. 
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Lampiran 01: Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala Sekolah 
1. Bagaimanakah konsep visi misi SDIT Nur Hidayah? 
2. Apakah visi misi SDIT Nur Hidayah? 
3. Bagaimana konsep perencanaan kurikulum SDIT Nur Hidayah 
sebagai bentuk pelaksanaan visi misi sekolah? 
 
B. Wakil Kepala Kurikulum 
1. Bagaimanakah perencanaan kurikulum SDIT Nur Hidayah? 
2. Kapan perencanaan kurikulum dilakukan? Siapa saja yang terlibat 
dalam keputusan penyusunan kurikulum tersebut? 
3. Apakah komite sekolah ikut berperan dalam penyusunan kurikulum? 
4. Apa saja yang dibahas dalam perencanaan kurikulum tersebut? 
5. Bagaimana langkah-langkah perencanaan kurikulum di SDIT Nur 
Hidayah? 
6. Apakah kurikulum yang digunakan di SDIT Nur Hidayah? 
7. Bagaimanakah cara perumusan tujuan kurikulum sekolah? 
8. Bagaimanakah konsep perencanaan kurikulum PAI SDIT Nur 
Hidayah? 
9. Apakah ciri khas PAI di SDIT Nur Hidayah? 
10. Bagaimanakah pengembangan kurikulum PAI SDIT Nur Hidayah? 
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C. Koordinator PAI 
1. Berapakah jumlah Guru PAI di SDIT Nur Hidayah? 
2. Bagaimanakah langkah-langkah perencanaan kurikulum PAI di SDIT 
Nur Hidayah? 
3. Apakah di tahun-tahun sebelumnya juga terdapat keikutsertaan guru 
dalam perencanaan kurikulum? 
4. Bagaimanakah pengembangan kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah? 
5. Apa sajakah kegiatan untuk penguatan materi ke-PAI-an? 
6. Bagaimana target atau muatan PAI yang dicapai pada masing-masing 
level/tingkatan kelas? 
7. Bagaimanakah proses pendampingan pembuatan perangkat 
pembelajaran PAI pada KTSP dan Kurikulum 2013? 
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Lampiran 02: Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Lokasi SDIT Nur Hidayah Surakarta  
2. Bangunan SDIT Nur Hidayah Surakarta 
3. Kondisi Lingkungan SDIT Nur Hidayah Surakarta 
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Lampiran 03: Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Dokumen profil SDIT Nur Hidayah Surakarta 
2. Dokumen Struktur Organisasi SDIT Nur Hidayah Surakarta 
3. Data Jumlah Siswa 
4. Data Guru Mata Mata Pelajaran PAI 
5. Dokumen Kalender Pendidikan SDIT Nur Hidayah Surakarta 
6. Dokumen Jadwal Mata Pelajaran SDIT Nur Hidayah Surakarta 
7. Dokumen Standar PAI SDIT oleh JSIT Indonesia 
8. Dokumen Perangkat Pembelajaran PAI 
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Lampiran 04 : Field Note 
FIELD NOTE 
Kode  : Observasi 1 
Hari/Tgl : Rabu/ 10 Juni 2015 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Informan : Bu Ari Puspitowati, Kepala Sekolah 
Topik  : Ijin Observasi di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Pagi ini sekitar pukul 10.00 saya tiba di SDIT Nur Hidayah untuk  
meminta ijin tentang observasi (pre-research) skripsi saya. Setiba di sana, saya 
menemui bapak satpam, saya pun mengungkapkan maksud kedatangan saya. 
Kemudian saya dipersilakan duduk dan diminta menunggu, karena Bu Ari, Kepala 
SDIT Nur Hidayah sedang ada perbincangan dengan staf TU. Tidak lama 
kemudian saya dipersilakan masuk ke ruang Kepala Sekolah oleh Bu Ari: 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Bu Ari : Wa’alaikumusslam, mari mbak duduk. Dengan siapa, ada yang bisa 
saya bantu? 
Peneliti : Saya Nuning bu, dari IAIN Surakarta. Begini bu, saya bermaksud 
meminja ijin untuk observasi di SDIT Nur Hidayah sebelum 
penelitian skripsi saya. (kemudian saya menyerahkan surat ijin 
observasi). 
Bu Ari : Oo, iya mbak. (sambil membaca suratnya) Untuk judul skripsinya 
saya terima untuk observasi/penelitian di sini. Tapi mohon maaf 
sebelumnya, untuk hari-hari ini saya tidak bisa mbak, karena sekolah 
sedang banyak kegiatan dan sebentar lagi penerimaan raport. 
Penelitian : begitu ya bu. Iya bu tidak apa-apa, untuk saat ini saya meminta iji 
dulu untuk lebih lanjutnya nanti saya menyesuaikan jadwal ibu/guru-
guru yang ada di sini. 
Bu Ari : Iya mbak, terus terang dalam waktu dekat ini sekolah banyak 
kegiatan mbak. Tapi kalau njenengan mau pendekatan dengan guru-
guru langsung, saya persilakan mbak. 
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Peneliti : Waka kurikulum di SDIT NH siapa ya bu? 
Bu Ari : Bu Isti mbak, tapi bu Isti juga ngajar mbak, kemungkinan ini beliau 
masih sibuk. Begini saja, njenengan menghubungi Pak Bahruni, 
beliau koordinator Ummi, metode yang digunakan SDIT untuk 
meningkatkan kemampuan membaca Al- Qur’an siswa. 
Peneliti : Ya bu, boleh saya minta nomor hp beliau? 
Bu Ari : Ya mbak sebentar saya carikan dulu. 
(kemudian bu Ari mendiktekan nomornya dan saya mencatat) 
Bu Ari : nanti njenengan langsung menghubungi pak Bahruni saja. 
Peneliti : ya bu, terima kasih banyak atas waktunya. Saya ijin observasi 
keadaan SDIT Nur Hidayah njih. Assalamu’alaikum 
Bu Ari : Ya mbak silakan. Wa’alaikumussalam wrwb. 
 
 
Refleksi: 
SDIT Nur Hidayah Surakarta ternyata memiliki lingkungan yang 
kondusif, karena di sekitar sekolah tidak terlalu ramai kendaraan bermotor. Dan 
kondisi dari bangunan SDIT Nur Hidayah Surakarta sangat baik untuk ukuran 
sekolah dasar, tidak heran apabila lembaga SDIT Nur Hidayah Surakarta banyak 
peminatnya. 
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 1 
Hari/Tgl : Jumat/ 12 Juni 2015 
Waktu  : 09.15-10.25 WIB 
Informan : Bu Sutarmi/Bunda Ami 
Topik  : Menggali informasi terkait pembelajaran PAI sebagai data di latar 
belakang 
 
Pukul 09.00 saya sampai di SDIT Nur Hidayah Surakarta untuk 
melanjutkan penelitian saya. Kemudian saya langsung menuju pos penjaga, untuk 
menanyakan keberadaan Bunda Ami. Setelah menunggu sebentar saya 
dipersilahkan untuk naik ke lantai 2, dan menemui beliau di kelas VI. Kemudian 
saya mengucapkan salam, “Assalamu’alaikum Wr. Wb, dengan Bunda Ami njih” 
sapa saya. “Wa’alaikumussalam Wr. Wb, iya betul dengan siapa ya? Ada yang 
bisa saya bantu?” ujar Bunda Ami. “Saya Nuning ibu, mahasiswi IAIN Surakarta 
yang sedang penelitian di sini. Mohon maaf ibu, saya bisa wawancara dengan ibu 
sebentar, ada yang ingin saya tanyakan terkait pembelajaran PAI?” terang saya. 
“Oh iya mbak silakan, insyaAllah saya bantu” jelas Bunda Ami. 
Peneliti : Mapel PAI di sini dijadikan satu atau dipecah per scope nya bu? 
Bunda Ami : Ini tahun ketiga dijadikan satu mbak, PAI. Sebelumnya dipecah. 
Kami manut dengan pemerintah mbak. Jadi kelas 3, 4, 5 dan 6 itu 
guru PAI nya satu. Untuk kelas 1 dan 2 yang mengampu PAI dari 
guru kelasnya. 
Peneliti : Di sini untuk mapel PAI ada berapa jam bu? 
Bunda Ami : Kelas 5-6  tiga kali per pekan mbak, setiap pertemuannya 70 menit. 
Di luar itu, kami ada mentoring anak, satu pekan sekali, untuk 
memback-up  materi PAI yang telah disampaikan. 
Peneliti : Di SDIT ini ada program untuk menambah skill atau memantau 
sejauh mana pemahaman siswa terkait materi PAI yang 
disampaikan tidak bu di luar kurikulum yang ada? 
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Bunda Ami : Ada mbak, kami menyebutnya suplemen ke-PAI-an. ada dua 
bentuk mbak, yang pertama dari JSIT (Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu) ini sekolah IT se-Indonesia mbak. (Bu Ami 
mengambilkan buku panduan). Di sini ada panduan/standar PAI 
mbak dari JSIT. Jadi kami ada targetan mbak, pencapaian shalat, 
dll. Kemudian dalam penyampaian materi, guru selalu 
mengkaitkannya dengan Al Qur’an dan Sunnah. Jadi sebelum 
masuk pada pembelajaran inti, guru menyampaikan dalil-dalil yang  
berkaitan dengan materi yang akan disampaikan mbak. 
Yang kedua, dari yayasan Nur Hidayah. Ini melalui 
mentoring/pembiasaan akhlak mbak, untuk memback up materi 
yang telas disampaikan guru sebelumnya. Contohnya: 
penyampaian siroh lebih detail dan penjelasan masa aqil baligh 
mbak, misalnya ketika masa haidh, anak-anak biasanya belum tahu 
apa yang harus dilakukan, disitu kita jelaskan mbak. 
Kemudian ada mutabaah yaumiyah, biasanya ini setiap pagi jam 
07.00 selalu dicek oleh gurunya. Mutabaah ini ada beberapa poin-
poin mbak, dan ini tidak selalu sama yang dimutabaah, kadang 
insidental, semisal ketika UTS atau UAS ada poin-poin tertentu 
yang dicantumkan. Jadi anak-anak tinggal mencentang mbak. 
Peneliti : Untuk pengecekan mutabaah yaumiyah ini bagaimana bu? 
Bunda Ami : Pengecekannya per bulan mbak, jadi mereka meletakkannya di 
lokernya masing-masing. 
Peneliti : Apakah ini selalu dikomunikasikan dengan orangtua bu? 
Bunda Ami : Iya mbak, ini hukumnya sunnah muakkad mbak, jadi ketika anak 
tidak mau shalat atau yang lain, orang tua diharapkan 
memberitahukan kepada gurunya mbak. 
Kemudian biasanya sebelum pulang, guru itu mengingatkan kepada 
siswanya agar memenuhi kewajiban-kewajibannya, shalat, belajar, 
dll mbak, semacam memberikan pesan. 
(bunda Ami menawarkan saya untuk memfotokopi buku panduan 
JSIT pada poin-poin yang saya perlukan, kemudian saya meminta 
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ijin untuk keluar fotocopy, kemudian saya mengembalikan buku 
tersebut kepada bunda Ami) 
Bunda Ami : bagaimana mbak, masih ada yang ditanyakan lagi? 
Peneliti : cukup ini dulu bu, nanti semisal masih ada yang saya tanyakan saya 
menghubungi ibu ngge. 
Bunda Ami : iya mbak, silakan nanti sms/telpon saya kalau mau kesini. 
Peneliti : iya bu, terima kasih banyak atas waktunya. Assalamu’alaikum. 
Bunda Ami : wa’alaikumussalam wrwb. 
 
 
 
Refleksi: 
Pembelajran PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta terstruktur dengan baik 
dan menyeluruh. Terbukti dengan adanya aplikasi materi dalam bentuk 
pembiasaan akhlak dan juga proses monitoring ibadah dan akhlak anak yang 
masif dan berkala. 
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FIELD NOTE 
Kode : Observasi 2 
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 Juni 2015 
Waktu : 09.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Lingkungan SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Topic : Observasi keadaan lingkungan sekolah 
  
Hari sabtu pukul 08.30 WIB saya menuju SDIT Nur Hidayah Surakarta 
guna untuk menindaklanjuti  penelitian saya. Pukul 09.00 WIB saya sudah sampai 
di sekolah tersebut. Ketika saya datang nuansa sekolah begitu ramai karena 
melihat aktivitas siswa-siswa yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. 
Memang untuk hari sabtu tidak ada pelajaran akan tetapi untuk kegiatan 
pengembangan kompetensi siswa melalui ekstrakurikule. SDIT Nur Hidayah 
memiliki beragam kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka, Memasak, 
Tekwondo, Pencak Silat, Olah Raga dan lain sebagainya. Nuansa pagi hari ini di 
SDIT Nur Hidayah begitu ramai. Para siswa asyik melakukan aktivitasnya 
masing-masing. 
Setelah saya tiba, saya langsung menuju lingkungan yang kemarin belum 
selesai saya observasi, karena ada beberapa ruangan yang belum saya kunjungi. 
Yaitu pada lantai 2, Lantai 2 sebelah barat ada Mushola khusus putra. Sebelah 
timurnya ada ruang multimedia dan laboratorium komputer. Sebelah selatan dan 
utara terdiri dari ruang kelas 6 dimana masing-masing ruang kelas dinding luarnya 
ada majalah dinding yang dibuat oleh siswa itu sendiri.  
Saya perhatikan banyak  anak-anak berlari-lari di arena bermain ada yang 
lempar bola, kejar-kejaran seakan sekolah ini menjadi tempat yang menyenangkan 
untuk kehidupannya. Kemudian saya mendatangi beberapa anak-anak yang 
sedang melaksanakan kegiatan memask nasi goreng. Baik putra atau putri mereka 
sangat antusias sekali untuk mengikuti kegiatan memasak nasi goreng. Para siswa 
tidak melakukan kegiatan itu sendiri, mereka didampingi oleh para ibu guru selain 
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itu juga kadang karyawan TU dan Satpam juga seketika mengamati anak-anak 
ketika memasak. 
Komunikasi antara guru dengan siswa ataupun karyawan dengan siswa 
sangat baik sekali tidak ada rasa canggung sedkitpun ketika mereka ingin meminta 
bantuan atau bertanya. Saya sangat senang sekali ketika berada di lingkungan ini 
karena ada suatu kedekatan yang harmonis antara seorang siswa dengan seorang 
guru. Disatu sisi saya melihat ada seorang anak yang memanggil ibu gurunya 
dengan sebutan Bunda dia menangis karena mainannya direbut temannya. Ibu 
guru pun mendatangi anak tersebut dan menanyakan “ Ada apa kok menangis...” 
tanya Ibu guru. “ Mainan saya diambil si B...” kemudian Ibu guru langsung 
memanggil si B untuk meminta supaya mainan yang diambilnya dikembalikan 
kepada si A. Ibu guru meminta agar si B untuk meminta maaf kepada si A. Anak 
tersebut kemudian saling memaafkan dengan berjabat tangan dan berpelukan. 
Mereka kemudian melanjutkan aktivitasnya. 
Sempat saya berfikir apa ini yang merupakan salah satu strategi untuk 
mendekatkan hubungan antara seorang murid dengan seorang guru supaya ada 
ikatan batin. Saya perhatikan anak tersebut mendatangi bundanya (guru) seolah-
olah sudah seperti ibunya sendiri dengan gayanya yang manja anak tersebut 
merengek karna mainannya diambil temannya. Dan mungkin karena inilah salah 
satu kunci keberhasilan dari kurikulum yang berada di SDIT Nur Hidayah. 
Selain kegiatan diatas saya melihat, dinding-dinding tembok yang banyak 
tulisannya salah satunya yaitu visi, misi, tata tertib SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
 
Refleksi : 
Murid diberi kesempatan untuk mengembangkan bakatnya melalui 
kegiatan pengembangan diri yang diadakan akhir pekan. Selain itu, hubungan 
sesama warga sekolah baik pola komunikasi atau interaksi sangat baik sehingga 
anak tidak canggung atau takut untuk bertanya baik kepada guru ataupun 
karyawan. 
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 2 
Hari/Tgl : Sabtu/15 Juli 2017 
Waktu  : 13.00-13.20 WIB 
Informan : Bp Waskito, Kepala Sekolah 
Topik  : Ijin Penelitian 
 
Pada hari Sabtu, 15 Juli 2017 pukul 13.00 WIB saya tiba di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta. Samapai di SD saya langsung menuju ke pos satpam, untuk 
bertanya apakah kepala sekolah ada atau tidak, dan menyampaikan keperluan saya 
yaitu ingin memasukkan surat penelitian ke SDIT Nur Hidayah Surakarta. Setelah 
mendapat ijin dari penjaga bahwa kepala sekolah baru tidak ada pekerjaan, dan 
dipersilahkan untuk memasuki ruang, maka saya menuju ke ruang kepala sekolah. 
Setelah saya masuk ke dalam ruangan kepala sekolah, saya menyampaikan 
maksud kedatangan saya. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb bapak, saya Nuning mahasiswa IAIN 
Surakarta. Maksud kedatangan saya ke sini adalah untuk 
memohon ijin penelitian di SDIT Nur Hidayah. 
Narasumber : wa’alaikumussalam wr wb. Iya mba, boleh saya lihat suratnya? 
Penelitian skripsi? Tentang apa mba? 
(kemudian saya menyerahkan surat ijin penelitian yang saya 
bawa) 
Peneliti : iya pak, penelitian tentang manajemen perencanaan kurikulumdi 
SDIT Nur Hidayah. 
Narasumber : baik mba, insyaAllah kami akan membantu. Tapi sebelumnya 
harap nanti dalam proses penelitian untuk waktunya 
menyesuaikan dengan para guru ya mba. 
Peneliti : iya pak, saya akan menyesuaikan waktunya. Mohon maaf pak, 
kalau saya wawancara dengan bapak sekarang bisa pak? 
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Narasumber : mohon maaf mba, kalau sekarang saya tidak bisa, karena ini ada 
rapat bersama. Hari senin ya mba jam 09.00 atau jam 10.00. 
Peneliti : baik pak, terima kasih atas ijinnya. Assalamu’alaikum wr wb 
Narasumber : iya wa’alaikumussalam wr wb. 
 
 
 
Refleksi: 
SDIT Nur Hidayah sangat welcome dengan penelitian pendidikan. 
Karena memang hal tersebut menjadi salah satu fungsi keberadaan sekolah. 
Namun terkadang para guru merasa sedikit keberatan jika dalam proses penelitian 
waktunya tidak menyesuaikan dengan kesepakatan dariguru. 
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 3 
Hari/Tgl : Senin/17 Juli 2017 
Waktu  : 11.00-11.30 WIB 
Informan : Bp Waskito, Kepala Sekolah 
Topik  : Konsep perencanaan kurikulum di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
 
Pukul 10.30 WIB saya tiba di SDIT Nur Hidayah untuk melanjutkan 
penelitian saya. Saya langsung menuju pos satpam untuk menanyakan apa Bapak 
Waskito ada di ruangan atau tidak. Kemudian saya dipersilakan masuk dan 
menunggu di ruang tungga. Kemudian bapak satpam mengabari kalau Pak 
Waskito amu mengisi pengarahan untuk siswa kelas 6, saya diminta menunggu. 
Setelah beberapa waktu menunggu, Pak Waskito mempersilakan saya untuk 
masuk ke ruangan. Kemudian saya langsung mengatakan maksud kedatangan 
saya. 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak. Mohon maaf pak sebelumnya karena saya 
terlambat. 
Narasumber : Wa’alaikumussaslam wr wb. Iya mba tadi sudah saya tunggu, 
karena hari ini memang padat mba kegiatannya. 
Peneliti : Begitu njih, mohon maaf pak. Begini pak, saya mau mewancarai 
bapak terkait perencanaan kurikulum sekolah. Bagaimanakah 
konsep visi misi SDIT Nur Hidayah? 
Narasumber : Konsep visi misi SDIT Nur Hidayah sebagai landasan arah dan 
tujuan pendidikan di SDIT Nur Hidayah merupakan pandangan 
atau wawasan ke depan yang disesuaikan dengan visi misi 
pemerintah. Pertama disesuaikan dengan visi misi Presiden 
Jokowi yang termaktub dalam Nawa Cita dalam bidang 
pendidikan, kemudian disesuaikan dengan visi-misi Dinas 
Pendidikan, serta dikembangkan agar sesuai dengan tantangan 
dan kebutuhan zaman. 
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Peneliti : Apakah visi misi SDIT Nur Hidayah? 
Narasumber : Visi sekolah adalah menjadi sekolah yang berkarakter, ramah 
anak dan berprestasi gemilang. Misinya adalah penjabaran dari 
visi sekolah, ada beberapa poin. Jadi masing poin, yaitu 
berkarakter, ramah anak dan prestasi semua dijabarkan dalam 
misi untuk mencapainya. Untuk lebih jelasnya nanti bisa dilihat 
pada dokumen sekolah. 
Peneliti : Baik pak, selanjutnya berdasarkan visi dan misi yang dimiliki 
sekolah, bagaimana konsep perencanaan kurikulum SDIT Nur 
Hidayah? 
Narasumber : Perencanaan kurikulum berasal dari semua guru, wali kelas dan 
wali murid. 
Peneliti : Perencanaan dari wali murid itu yang seperti apa pak? 
Narasumber : Seperti kegiatan seminar, yang tujuannya meningkatkan ukhuwah. 
Hal itu diajukan perencanaannya di awal tahun dan disesuaikan 
dengan rencana anggaran kegiatan. 
Peneliti : Bagaimana konsep perencanaan kurikulum PAI-nya? 
Narasumber : Konsep perencanaan kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah 
melingkupi 3 aspek yang berkaitan dengan visi SDIT Nur 
Hidayah itu sendiri. Pertama, mengusung karakter. Mata 
pelajaran PAI dikembangkan dengan adanya program pembiasaan 
adab Islami, dimana program tersebut dimutabaah atau 
diberlakukan pemantauan dengan baik dan berkala. Dalam proses 
pemantauan tersebut, setiap wali kelas dan pendamping kelas 
bekerja sama dengan orang tua siswa. Sehingga selama di rumah 
siswa juga terpantau dari segi ibadah dan akhlak pembiasaannya 
dengan baik. Perencanaan program dalam mendukung materi ke-
PAI-an juga dapat berasal dari bawah (bottom planning), dari 
guru mata pelajaran atau wali kelas ataupun dari wali murid. 
Misalnya, untuk meningkatkan ukhuwah dalam bentuk seminar-
seminar, biasanya konsep tersebut muncul dari orang tua siswa. 
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Kedua, ramah anak. Pembelajaran berbasis PAKEM. Dari sisi 
sarana prasarana terkonsep agar anak menrasa nyaman 
beraktivitas di sekolah, karena SDIT Nur Hidayah mengusung 
model fullday school. Ketiga, prestasi. Dalam upaya 
meningkatkan prestasi, perencanaan kurikulum menaikkan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum) minimal 75 pada semua mata 
pelajaran. Dan apabila ada salah satu mata pelajaran yang ingin 
dinaikkan menjadi 80 atau seterusnya tersebut dimatrikulasikan 
atau disetarakan. 
Peneliti : Kurikulum PAI nya bagaimana pak? 
Narasumber : Kurikulumnya menginduk ke JSIT. 
Peneliti : Oh iya pak, saya dapat info kalau di sini ada koordinator guru PAI 
njih? 
Narasumber : Iya mba benar, dengan bapak Yoko, beliau mengampu kelas 6. 
Peneliti : Lalu bagaimana dengan penguatan materi ke-PAI-an nya pak? 
Apa saja kegiatan yang direncanakan? 
Narasumber : Wah banyak sekali mba. Untuk lebih lengkap bisa ditanya kepada 
guru yang bersangkutan. Misalnya, shalat shubuh berjamaah, 
puasa Syawal, PHBI, mutaba’ah harian, outbond mentoring, 
tadarus keliling, pesantren kilat, dsb. 
Peneliti : Baik pak, terima kasih atas waktu dan data yang diberikan. Saya 
ijin untuk menemui koordinator PAI dan Ibu Muslikah. Sekali 
lagi terima kasih banyak pak, assalamu’alaikum wr wb. 
Narasumber : iya mba, sama-sama wa’alaikumussalam wr wb. 
 
 
Refleksi: 
Visi misi SDIT Nur Hidayah terancang dengan mendalam. Kurikulum 
PAI ada tambahan dimana menginduk pada JSIT. Dan kegiatan-kegiatan untuk 
penguatan materi PAI sangat beragam dan aplikatif. 
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 4 
Hari/Tgl : Senin/17 Juli 2017 
Waktu  : 13.00-13.20 WIB 
Informan : Bu Muslikah, Waka Kurikulum 
Topik  : Konsep perencanaan kurikulum dan pengembangan kurikulum 
PAI 
 
Setelah saya selesai mewawancarai Bapak kepala sekolah, kemudian 
saya keluar sekolah untuk mencari tempat shalat karena masjid sekolah sangat 
ramai. Jam 13.00 WIB saya sampai kembali di SD dan langsung menuju ruangan 
Ibu Muslikah, dengan sebelumnya bertanya letak ruangannya pada pak satpam. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb ibu, dengan ibu Muslikah njih, saya 
Nuning mahasiswi IAIN Surakarta yang sedang penelitian tentang 
perencanaan kurikulum di sini. 
Narasumber : Wa’alaikumussalam wr wb. Oh begitu, ada yang bisa saya bantu 
mba? 
Peneliti : saya langsung wawancara njih bu. Tadi saya sudah wawancara 
dengan pak Waskito, dan ingin memperoleh data penjelas dari ibu 
sebagai waka kurikulum. Bagaimanakah perencanaan kurikulum 
SDIT Nur Hidayah? 
Narasumber : Disusun mengacu pada pemerintah dan ditambah dengan muatan 
kurikulum JSIT. 
Peneliti : Bagaimanakah konsep perencanaan kurikulum PAI SDIT Nur 
Hidayah? 
Narasumber : Menggabungkan antara kurikulum PAI dari Dinas dan ditambah 
suplemen dari JSIT. 
Peneliti : Bagaimanakah pengembangan kurikulum PAI SDIT Nur Hidayah? 
Narasumber : Penekanannya pada aqidah akhlak dan siroh. 
Peneliti : Apa sajakah kegiatan untuk penguatan materi ke-PAI-an? 
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Narasumber : Pemantauan ibadah, pendalaman materi PAI (mulai kelas 3 ada 
tambahan 2 jam pelajaran) yang digunakan untuk review materi 
pembelajaran dan praktek atau aplikasi materi, program-program 
berbasis paralel. 
Dari Dinas alokasi waktu PAI 3 jam pelajaran. Di SDIT untuk 
kelas 1-2 PAI 4 jam pelajaran, sedangkan kelas 3-6 6 jam 
pelajaran. 
Peneliti : Bagaimana target atau muatan PAI yang dicapai pada masing-
masing level/tingkatan kelas? 
Narassumber : Kelas 1 bisa berwudhu, kelas 2 lebih kepada bacaan dan gerakan 
shalat. Untuk kelas 3 ke atas mematangkan pengetahuan dan 
prakteknya. 
Penelitian : Baik ibu, saya rasa cukup. Saya ingin menemui pak Yoko. Terima 
kasih banyak njih ibu, nanti jika ada yang masih ingin saya gali 
saya bisa menghubungi ibu njih? 
Narasumber : Iya mba sama-sama. Pak Yoko ada di gedung sebelah lantai 2, di 
kelas 6. Baik mba, silakan nanti sms atau wa saja mba. 
Peneliti : Njih bu, assalamu’alaikum wr wb 
Narasumber : Wa’alaikumussalam wr wb 
 
 
 
Refleksi: 
Perencanaan kurikulum PAI menggabungkan antara kurikulum PAI dari 
Dinas dan suplemen dari JSIT. Pengembangan kurikulumnya bertitik tekan pada 
materi aqidah akhlak dan siroh. Penguatan materi PAI dilakukan dalam KBM dan 
program-program yang berbasis paralel. 
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 5 
Hari/Tgl : Senin/17 Juli 2017 
Waktu  : 13.30-13.45 WIB 
Informan : Bp Sri Yoko, Koordinator PAI 
Topik  : perencanaan kurikulum dan materi PAI 
Setelah saya selesai mewawancarai Ibu Muslikah, kemudian saya keluar 
menuju gedung sebelah dan menemui pak Yoko. Setelah menunggu 10 menit saya 
dipersilakan untuk masuk di ruangan beliau, di kelas 6B. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb dengan pak Yoko njih? 
Narasumber : Wa’alaikumussalam wr wb iya betul. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya Nuning, mahasiswa IAIN yang sedang penelitian pak. 
Maksud kedatangan saya, saya ingin menanyakan beebrapa hal 
berkaitan dengan kurikulum PAI. 
Narasumber : Iya mba silakan. 
Peneliti : Bagaimanakah perencanaan kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah? 
Narasumber : guru per level berkumpul untuk membahas rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Kurikulumnya mengikuti JSIT. (dengan 
menunjukkan modul standar mutu JSIT) 
Peneliti : Apa sajakah kegiatan untuk penguatan materi ke-PAI-an? 
Narasumber : Ada banyak mba, ada pembiasaan shalat dhuha (untuk kelas 5-6 
diselang-seling, antara jamaah dan mandiri dengan tetap diingatkan 
jika belum), al ma’tsurat setiap hari Jum’at, gerakan sadr shalat 
berbentuk pelatihan, malam bina iman dan takwa (mabit) satu kali 
setiap semester, shalat shubuh berjama’ah satu kali setiap semester, 
mukhayyam Qur’an pada bulan Ramadhan, puasa sunnah satu 
bulan sekali, puasa Syawal, pembiasaan shalat tahajud, pembiasaan 
tilawah, dsb. Dimana kegiatan-kegiatan ini dikoordinasikan dengan 
guru paralel. 
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Peneliti : Bagaimana target atau muatan PAI yang dicapai pada masing-
masing level/tingkatan kelas? 
Narasumber : Kelas 1 fokus pada gerakan shalat, kelas 2 bacaan-bacaan pilihan, 
kelas 3 bacaan lengkap, kelas 4 doa-doa, kelas 5-6 fokus pada 
shalat khusyu’ dan tertib. 
Peneliti : Baik pak, terima kasih. Oh ya pak, boleh saya pinjam modul 
standar mutu JSIT nya untuk saya fotokopi? 
Narasumber : Iya mba, ini silakan. 
Peneliti : Sama ini pak, saya boleh pinjam contoh perangkat pembelajaraanya 
untuk saya copy juga. 
Narasumber : Ya silakan, ini sudah cukup? 
Peneliti : Insyaallah sudah cukup pak, nanti bapak di sekolah sampai jam 
berapa? 
Narasumber : Sampai jam 4 mba, kebetulan setelah ini ada rapat. 
Peneliti : Baik pak, saya pinjam ini dulu, terima kasih banyak atas waktu dan 
datanya. Assalamu’alaikum wr wb. 
Narasumber : Iya mba sama-sama. Wa’alaikumussalam wr wb. 
 
 
 
 
Refleksi : 
Selain koordinator guru mapel/PAI, SDIT Nur Hidayah juga memiliki 
koordinator guru paralel. Sehingga untuk kegiatan ataupun program sekolah 
dikoordinasikan juga dengan guru paralel. SDIT Nur Hidayah mempunyai 
pedoman pencapaian keberhasilan dalam shalat peserta didik. 
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 6 
Hari/Tgl : Selasa/29 Juli 2017 
Waktu  : 09.30-10.30 WIB 
Informan : Bu Muslikah, Waka Kurikulum 
Topik  : Kurikulum sekolah dan dokumen kurikulum 
Pukul 09.30 WIB saya tiba di SDIT Nur Hidayah untuk melanjutkan 
penelitian saya. Saya langsung menuju ruangan ibu Muslikah. Saya mengucapkan 
salam dan kemudian saya dipersilakan duduk. Setelah beberapa waktu menunggu, 
Ibu Muslikah langsung mempersilakan apa yang ingin saya tanyakan. Karena 
memang sebelumnya saya sudah membuat janji dengan beliau. 
Peneliti : Ibu, ini ada beberapa hal yang ingin saya tanyakan, melanjutkan 
data yang yang peroleh kemarin. 
Narasumber : Iya mba silakan. 
Peneliti : Kapan perencanaan kurikulum dilakukan? Siapa saja yang terlibat 
dalam keputusan penyusunan kurikulum tersebut? 
Narasumber : Pada saat libur akhir tahun, sebelum siswa masuk pada tahun ajaran 
baru. 
Peneliti : Apakah komite sekolah ikut berperan dalam penyusunan 
kurikulum? 
Narasumber : Iya, ada perwakilan. Menyesuaikan kebutuhan. 
Peneliti : Apa saja yang dibahas dalam perencanaan kurikulum tersebut? 
Narasumber : administrasi pembelajaran, program satu tahun yang akan datang 
dan kegiatan-kegiatan. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah perencanaan kurikulum di SDIT Nur 
Hidayah? 
Narasumber : Ada forum sharing yang dihadiri semua guru yang membahas 
ketiga hal tersebut, yang kemudian dirapatkan kembali dan 
dimatangkan oleh pimpinan sekolah dan ditetapkan dalam bentuk 
tujuan kurikulum. 
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Peneliti : Apakah kurikulum yang digunakan di SDIT Nur Hidayah? 
Narasumber : Kurikulum 2013 untuk kelas 1, 2, 4, dan 5. KTSP 2006 untuk kelas 
3 dan 6. Karena kurikulum 2013 itu berproses, tahun kemarin kelas 
1 dan 4 yang menerapkan kurikulum 2013. Dan insyaAllah tahun 
depan akan menerapkan kurikulum 2013 secara keseluruhan. 
Peneliti : Bagaimanakah cara perumusan tujuan kurikulum sekolah? 
Narasumber : Hasil dari forum bersama dengan seluruh guru yang membahas 
adminstrasi pembelajaran, program satu tahun dan kegiatan-
kegiatan, dibawa dalam rapat pimpinan sekolah untuk dimatangkan 
dan disimpulkan dalam bentuk tujuan kurikulum sekolah. 
Peneliti : Bagaimanakah penguatan kurikulum PAI di SDIT Nur Hidayah? 
Narasumber : Berlangsung dalam KBM, adanya budaya literasi, memanfaatkan 
momen PHBI, adanya kegiatan pembuatan mading kelas, pawai 
ramadhan, pesantren ramadhan, berbagi dengan anak yatim, 
mengundang dan berbagi dengan anak jalanan, dsb. 
Peneliti : Apakah ciri khas PAI di SDIT Nur Hidayah? 
Narasumber : Penanaman nilai-nilai secara langsung. Siswa tidak hanya sekedar 
menghafal, tapi juga mengaplikasikan materi yang didapat di kelas 
secara menyeluruh. Mulai dari siswa datang ke sekolah dengan 
bersalaman, berdoa, tahfidz pagi, pendampingan adab makan, adab 
berbicara yang sopan, dsb sampai siswa pulang ke rumah. Semua 
terintegrasikan ke dalam seluruh kegiatan sekolah. Ada juga 
mutaba’ah yaumiyah, tentang ibadah akhlak dan akademik siswa 
selama sehari penuh dengan pemantauannya setiap hari dan 
evaluasinya tiap bulan oleh wali kelas masing-masing. 
Peneliti : Baik ibu, untuk selanjutnya boleh saya meminjam dokumen 
kurikulum seperti, kalender pendidikan, jadwal mata pelajaran, dan 
contoh perangkat pembelajaran PAI. 
Narasumber : Sebentar saya carikan dulu. Untuk perangkat pembelajaran yang 
tahun ini, belum semua guru mengumpulkan, jadi yang tahun 
kemarin saja ya. 
Peneliti : Njih ibu. 
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Narasumber : Ini, wawancaranya sudah selesai kan? Saya mau ada rapat, nanti 
kalau sudah selesai difotokopi taruh di atas meja saya saja ya. 
Peneliti : Iya ibu, terima kasih banyak atas bantuannya. Assalamu’alaikum 
wr wb. 
Narasumber : Iya mba, wa’alaikumussalam wr wb. 
 
 
 
 
Refleksi: 
Keistimewaan PAI di SDIT Nur Hidayah adalah penanaman nilai secara 
langsung. Semua kegiatan sekolah mengintegrasikan nilai-nilai Islam. Sehingga 
dapat dengan masif mendukung penguatan materi PAI. 
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FIELD NOTE 
Kode  : Dokumentasi 3 
Hari/Tgl : Sabtu/29 Juli 2017 
Waktu  : 10.40-11.00 WIB 
Informan : Bp Agus, staf TU (Tata Usaha) 
Topik  : Profil sekolah, data siswa dan visi-misi sekolah 
 
Setelah saya selesai mewawancarai Ibu Muslikah, kemudian saya keluar 
menuju gedung sebelah dan menemui pak satpam untuk menanyakan kantor TU 
adan apakah ada staf TU yang ada di tempat. Kemudian saya dipersilakan masuk 
ke ruangan, namun ternyata ruangan tersebut adalah ruangan administrasi 
keuangan, bukan ruang TU yang saya maksud, kemudian saya diantar ke ruang 
TU oleh salah satu staf dari ruangan administrasi keuangan namanya mba Anisa. 
Setelah bertemu dengan bapak Agus, salah satu staf TU saya langsung 
mengutarakan maksud kedatangan saya untuk meminta beberapa data terkait 
gambaran umum sekolah. 
“Assalamu’alaikum, ngapunten pak saya Nuning mahasiswa IAIN yang 
sedang penelitian di sini. Ada beberapa dokumen yang saya butuhkan terkait 
gambaran umum SDIT Nur Hidayah. Boleh saya minta file tersebut pak?” tanya 
saya. Wa’alaikumussalam wr wb iya mba, tentang apa saja ya mba?” jawab pak 
Agus. “Terkait narasi profil sekolah, visi misi, budaya sekolah, struktur organisasi 
dan jumlah siswa pak” ujar saya. “Sebentar mba, saya carikan dulu, duduk dulu 
mba”kata pak Agus. “Iya pak, terima kasih” ujar. Setelah menunggu beberapa 
menit, pak Agus menyampaikan hanya mempunyai beberapa data, hanya ada visi 
misi, profil identitas sekolah dan jumlah siswa. Data yang lain ada pada waka 
Humas yang kebetulan saat itu tidak ada di tempat. 
Kemudian saya menyerahkan flashdisk, sembari menunggu file ditarnsfer 
saya ijin menulis data yang belum ketemu file saya butuhkan yang kebetulan 
tertempel pada dinding lorong gedung. Ternyata di lorong tersebut, ditempel 
berbagai perangkat sekolah, mulai dari identitas sekolah, visi-misi, budaya 
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sekolah, fungsi sekolah, falsafah sekolah dan tata tertib sekolah. Kemudain saya 
mencatat beberapa data yang saya perlukan. Setelah selesai, saya kembali ke 
ruangan TU dan pak Agus pun menyerahkan flashdisk saya kembali. Kemudian 
saya berterima kasih. Dan selanjutnya saya minta ijin pamit. 
 
 
 
Refleksi: 
SDIT mempublikasikan beberapa perangkat sekolah seperti identitas 
sekolah, visi-misi, budaya sekolah, fungsi sekolah, falsafah sekolah dan tata tertib 
sekolah di tempat yang strategis dan mudah dilihat dan dibaca. 
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 8 
Hari/Tgl : Sabtu/ 29 Juli 2017 
Waktu  : 11.00-11.15 WIB 
Informan : Bp Binardjo, TU 
Topik  : Surat Keterangan Penelitian 
Setelah saya selesai meminta beebrapa data dari pak Agus, saya meras 
data yang saya peroleh sudah cukup untuk kemudian diolah. Selanjutnya saya 
sekalian menemui bapak Binardjo, staf TU yang bagian surat-menyurat. Untuk 
meminta surat keterangan telah mengadakan penelitian. 
Peneliti :  Assalamu’alaikum pak, saya Nuning mahasiswa IAIN. Saya 
bermaksud meminta surat keterangan penelitian pak dari sekolah. 
Narassumber : Wa’alaikumussalam wr wb. Surat ijin penelitiannya sudah masuk 
ke pak Kepala Sekolah? 
Peneliti : Sudah pak 
Narasumber : Ya mba, tunggu sebentar.  
(setelah itu saya diminta identitas untuk dicantumkan dalam surat) 
Peneliti : (sembari suratnya dicetak, saya diberi buku kecil tentang profil 
sekolah untuk calon siswa baru. Kemudian saya bertanya sedikit 
kepada bapak Binadjo) 
Pak, sekarang SDIT Nur Hidayah sudah tidak menggunakan 
metode Ummy lagi njih untuk pembelajaran BTQ nya? 
Narasumber : Iya sudah diganti dengan metode Littaqwa, diterapkan awal tahun 
ajaran ini mba. Ini coba dilihat apa ada yang salah tidak? 
Peneliti : Sampun pak, sudah benar.  
(kemudian saya menunggu surat keterangan ini ditanda tangani) 
Baik, terima kasih banyak pak atas bantuannya. Assalamu’alaikum 
wr wb. 
Narasumber : Iya mba sama-sama wa’alaikumussalam wr wb. 
 
Refleksi: 
SDIT Nur Hidayah adalah lembaga yang administratif dan profesional. 
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 10 
Hari/Tgl : Jumat/ 11 Agustus 2017 
Waktu  : 13.00-13.30 WIB 
Informan : Bp Sriyoko, Koordinator PAI 
Topik  : Alur Perencanaan Kurikulum PAI dan Data Guru PAI 
 
Pukul 13.00 WIB saya tiba di SDIT Nur Hidayah untuk melengkapi data 
revisi skripsi saya. Saya langsung menuju ruangan Bapak Sriyoko setelah 
sebelumnya membuat janji dengan beliau. Saya mengucapkan salam dan 
kemudian saya dipersilakan duduk (di teras depan kelas 5 A). Setelah beberapa 
waktu menunggu –karena Bapak Sriyoko sedang mengkondisikan anak-anak 
kelas 5 A untuk massuk ke kelas- saya dipersilakan untuk memulai menggali data 
yang dibutuhkan. Namun, karena kondisi yang tidak kondusif (bising suara anak-
anak yang memulai pembelajaran) kami pindah ke ruang guru atas. Kemudian 
beliau kembali mempersilakan saya untuk memulai. 
Peneliti : Pak, ini saya akan menggali beberapa data mengenai alur proses 
perencanaan kurikulum PAI. 
Narasumber : Iya mba silakan. 
Peneliti : Bagaimanakah langkah-langkah proses perencanaan kurikulum di 
SDIT NH? Data yang saya peroleh kemarin, di awali dengan 
workshop pendidikan njih? 
Narasumber : Benar mba. Dalam minggu pertama awal tahun ajaran baru sebelum 
siswa masuk, kami para guru mengadakan program awal tahun 
untuk membahas berbagai persiapan diantaranya perencanaan 
kurikulum. Dalam perencanaan tersebut, seluruh guru harus 
mengikutinya. Pertama, adanya workshop pembinaan pendidikan 
yang disampaikan oleh pengawas gugus. Kemudian ada forum 
evaluasi bersama yang selanjutnya diteruskan dengan forum guru 
per mata pelajaran guna membahas perangkat pembelajaran yang 
akan disusun. 
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Peneliti : Bagaimana pendampingan proses pembuatan perangkat 
pembelajaran PAI pada KTSP 2006 dan K-13 pak? Mengingat 
SDIT NH saat ini menggunakan 2 kurikulum. 
Narasumber : Kami para koordinator guru mapel, menyampaikan kepada guru-
guru yang bersangkutan terkait muatan-muatan/poin2 apa yang 
harus disampaikan dan dicantumkan, seperti KKM, prota, prosem, 
silabus dan RPP, kemudian memberikan bahan ajar yang akan 
digunakan. Selanjutnya masing-masong guru menyelesaikan 
perangkat pembelajarannya masing-masing yang kemudian 
mengumpulkannya kepada waka kurikulum. 
Peneliti : Apakah di tahun-tahun sebelumnya juga ada forum seluruh guru di 
awal tahun ajaran baru pak? 
Narasumber : Iya ada, ini sudah berlangsung sejak dari dulu. 
Peneliti : Ada berapa jumlah gurur PAI di SDIT NH? 
Narasumber : Ada 6 guru, dan 4 yang sudah sertifikasi. Ustadzah Yan Shakila, 
ustadzah Fikri, ustadzah Sutarmi, ustadz Bisri, ustadz Mulyadi dan 
saya sendiri. 
Peneliti : Apakah saya boleh melihat contoh perangkat pembelajaran PAI dan 
bahan ajarnya? 
Narasumber : Iya mba, ini. Silakan. 
Peneliti : Pak, saya boleh minta ijin mengcopy bahan ajar ini? 
Narasumber : Silakan mba. 
Peneliti : Baik pak, terima kasih. InsyaAllah sudah cukup data yang saya 
butuhkan. Terima kasih pak atas waktunya. 
Narasumber : Iya mba, ini sudah selesai? 
Peneliti : Sampun pak, saya pinjam buku ini dulu njih. 
Narasumber : Ya mba, nanti kalau sudah selesai njenengan letakkan lagi di 
ruangan ini saja mba. 
Peneliti : Njih pak, assalamu’alaikum. 
Narasumber : Wa’alaikumussalam. 
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Refleksi : 
Proses perencanaan kurikulum di SDIT Nur Hidayah Surakarta di awali 
dengan workshop pembinaan pendidikan, kemudian ada forum evaluasi bersama 
dan dilanjut dengan forum guru per mapel. Yang semua kegiatan itu wajib diikuti 
oleh semua guru. 
131 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 11 
Hari/Tgl : Senin/ 14 Agustus 2017 
Waktu  : 14.30-15.0 WIB 
Informan : Bu Yani, Guru AQT 
Topik  : Alur Perencanaan Kurikulum 
 
 
Pukul 14.30 WIB saya menemui bu Yani untuk mengkonfirmasi 
kesesuaian data yang sudah saya peroleh sebelumnya mengenai alur proses 
perencanaan kurikulum di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Saya mengucapkan 
salam dan bu Yani mempersilakan saya untuk memulai. 
Peneliti : Bu, saya ingin menanyakan bagaimana alur proses perencanaan 
kurikulum di SDIT NH? 
Narasumber : Seminggu pertama awal tahun ajaran baru, selama 5 hari semua 
guru masuk untuk mengikuti pembinaan dan berbagai kegiatan 
awal tahun. Ada workshop pendidikan dari pengawas gugus. 
Kemudian dilanjut evaluasi proker yang disampaikan masing-
masing guru paralel, biar nanti guru paralel yang baru tahu 
gambaran diawal bagaimana kegiatan-kegiatan paralel sebelumnya, 
karena memang kegiatan di SDIT NH banyak yang berbasis 
paralel. Terus kemudian ada forum per mata pelajaran, di situ guru 
mapel berkumpul untuk menyusun perangkat pembelajaran. 
Peneliti : Evaluasi yang dilaksanakan itu sekalian sharing begitu njih? 
Narasumber : Iya, karena dihadiri oleh seluruh guru di SDIT NH. Jadi ada tanya 
jawab interaktif. Ini juga bisa dijadikan tempat untuk menggali ide-
ide atau strategi-strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan 
perbaikan-perbaikan untuk proses penyempurnaan supaya lebih 
baik lagi. 
Peneliti : Terima kasih banyak ibu atas kesediaan waktunya. InsyaAllah 
sudah cukup informasi yang saya butuhkan. Saya mohon pamit. 
Sekali lagi terima kasih njih bu. 
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Narasumber : Iya mba sama-sama. Semoga lancar dan segera wisuda. 
Peneliti : Njih ibu, aamiin, matur nuwun. Assalamu’alaikum wr wb. 
Narasumber : Wa’alaikumussalam wr wb. 
 
 
 
Refleksi : 
SDIT Nur Hidayah Surakarta menerapkan bottom up approach dalam 
merumuskan kurikulum. Dapat dilihat dari proses perencanaan yang melibatkan 
guru untuk menuangkan ide/strategi pembelajaran yang kemudian dimatangkan 
kembali oleh tataran pimpinan sekolah. 
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Lampiran 05 : Kode-kode 
KODE-KODE 
A. Dokumentasi, Wawancara, dan Observasi 
1. D1 : Dokumentasi ke-1 (Visi Misi Sekolah) 
2. D2 : Dokumentasi ke-2 (Profil Sekolah) 
3. D3 : Dokumentasi ke-3 (Identitas Sekolah) 
4. D4 : Dokumentasi ke-4 (Fungsi dan Falsafah Sekolah) 
5. D5 : Dokumentasi ke-5 (Budaya Sekolah) 
6. D6 : Dokumentasi ke-6 (Tata Tertib dan Konsekuensi Logis) 
7. D7 : Dokumentasi ke-7 (Kegiatan Ekstrakurikuler) 
8. D8 : Dokumentasi ke-8 (Standar PAI JSIT Indonesia) 
9. D9 : Dokumentasi ke-9 (Data Siswa dan Data Guru PAI) 
10. D10 : Dokumentasi ke-10 (Form Mutaba’ah Yaumiyah) 
11. W  : Wawancara  
12. O1 : Observasi ke-1 (Lokasi Sekolah) 
13. O2 : Observasi ke-2 (Bangunan Sekolah) 
14. O3 : Observasi ke-3 (Kondisi Lingkungan Sekolah) 
 
B. Subjek dan Informan 
1. S : Subjek  (Ibu Muslikah selaku Wakil Kepala Kurikulum 
SDIT Nur Hidayah) 
2. I1 : Informan ke-1 (Bapak Waskito selaku Kepala Sekolah 
SDIT Nur Hidayah) 
3. I2 : Informan ke-2 (Bapak Sriyoko selaku Koordinator PAI) 
4. I3 : Informan ke-3 (Ibu Sutarmi selaku guru PAI) 
5. I4 : Informan ke-4 (Ibu Yani selaku guru AQT) 
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Lampiran 15: Curriculum Vitae 
CURRICULUM VITAE 
Nama Lengkap   : Nuning Pratiwi 
Nama Panggilan   : Nuning/Nun 
Tempat, Tanggal Lahir  : Gunung Kidul, 20 April1992 
Alamat  : Sawit Lor 02/13 Pucanganom, Kec. 
Giritontro, Kab. Wonogiri 
Pekerjaan    : Pendamping asrama 
FB/ Blog    : Nuning Pratiwi/- 
No. Telepon/ Hp   : 081904757389 
Hobi     : Membaca buku sejarah dan keagamaan 
Riwayat Pendidikan Formal  :  
No. Jenis Pend. Nama Institusi Tahun Lulus 
1. SD SDN 1 Putat Lor Menganti 2003 
2. SMP SMP N 1 Cerme-Gresik 2006 
3. SMA SMAN 1 Menganti-Gresik 2009 
4. PT IAIN Surakarta 2017 
 
Riwayat Pendidikan Non Formal : 
No. Nama Institusi Tahun 
1. Ponpes Qiroatut Tawwabin (Non Muqim) 1997-2009 
2. El Rahma Education Centre 2009 
 
Riwayat Organisasi   :  
No. Nama Organisasi Jabatan Tahun 
1. SKI SMAN 1 Menganti Anggota 2007-2009 
2. LDK IAIN Surakarta 
1. Staf Kaderisasi 
2. Kordiv PSDM 
3. Kabid Nisa’ 
1. 2011-2012 
2. 2012-2013 
3. 2013-2014 
3. BEM FTB IAIN Surakarta Staf Kemenlu 2012-2013 
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4. BEM IAIN Surakarta KAP Sekum 2014-2015 
5. P3KMI FITK IAIN Surakarta Kordiv Kurikulum 2014-2015 
Motto Hidup : Kehidupan adalah jejak-jejak amal, maka 
warnailah kehidupan dengan jejak warna yang 
cerah. Dimana warna itu menampakkan 
kesantunan, ketaatan dan keistiqamahan dan 
kebaikan. 
 
 
